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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan menghafal
Al-Quran terhadap Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika, pengaruh
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika; dan
pengaruh kemampuan menghafal Al-Quran dan Motivasi Belajar Siswa secara
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika.

Penelitian ini merupakan penelitian Ex-post Facto dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah Siswa Ekstrakurikuler Elektronika SMP
IT Abu Bakar Yogyakarta. Pengumpulan data menggunakan metode angket dan
dokumentasi. Metode angket digunakan untuk mengumpulkan data variabel
Motivasi Belajar Siswa yang kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. Metode
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan
menghafal Al-Quran siswa dan Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika
Siswa. Uji validitas instrumen menggunakan regresi linier sederhana dan uji
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Uji persyaratan analisis data
menggunakan uji normalitas data, uji linieritas dan multikolinieritas. Pengujian
hipotesis pertama dan kedua menggunakan analisis regresi sederhana 1 prediktor,
sedangkan untuk pengujian hipotesis ke tiga menggunakan regresi ganda 2
prediktor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan Kemampuan menghafal Al-Quran terhadap Prestasi Belajar Siswa
Ekstrakurikuler Elektronika. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rxiy)
sebesar 0,409, dengan sumbangan efektif sebesar 12%; (2) Terdapat pengaruh
positif dan signifikan Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa
Ekstrakurikuler Elektronika. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rxzy)
sebesar 0.451 sumbangan efektif sebesar 16%; (3) Terdapat pengaruh positif dan
kemampuan menghafal Al-Quran, motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa
ekstrakurikuler elektronika SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta, yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi R sebesar 0,529 dan sumbangan
efektif sebesar 28 %.

Kata kunci: kemampuan menghafal Al-Qur’an, motivasi belajar, prestasi belajar
elektronika
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan manusia,

karena dengan pendidikan manusia akan terbuka cakrawala intelektual serta
spiritualnya. Pentingnya pendidikan bukanlah sebatas bagi tumbuh kembang
secara jasmani atau fisik manusia saja, tetapi juga menyangkut pendidikan
bagi tumbuh kembang rohaninya. Pendidikan sangat dibutuhkan sejak dini,
karena dengan pendidikan dapat dijadikan sebagai pedoman hidup hingga
menuju masa tuanya.

Perkembangan dunia pendidikan dalam era globalisasi saat ini telah
merambah ke era kompetensi. Bukan suatu hal yang aneh jika beberapa
instansi pendidikan berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Hal ini merupakan tuntutan terhadap lulusan sebuah
instansi pendidikan menjadi harapan bagi masyarakat dalam tuntutan
pemenuhan lapangan pekerjaan serta kwalitas Sumber Daya Manusia bangsa
Indonesia.

Peningkatan kualitas siswa menjadi objek utama pendidikan saat ini.
Salah satu instansi pendidikan tersebut adalah sekolah, yang menampung
peserta didik untuk dibina agar mereka memiliki kemampuan, kecerdasan dan
keterampilan.serta memiliki akhlag yang mulia. Proses pendidikan di

dalamnya diperlukan pembinaan secara terkoordinasi dan terarah. Diharapkan



siswa dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal sehingga tercapainya
tujuan pendidikan.

Tujuan pendidikan yang kita harapkan adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki pengetahuan
dan keterampilan, kepribadian yang mantap, serta mandiri. Pendidikan harus
mampu mempersiapkan warga negara agar dapat berperan aktif dalam
menjalani kehidupan, cerdas, aktif, kreatif, terampil, jujur, disiplin dan
bermoral tinggi.

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, telah
ditegaskan mengenai tujuan pendidikan nasional adalah :
Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
(Pendidikan Karakter) yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu kendala atau permasalahan yang dihadapi dalam proses
pendidikan saat ini adalah banyak siswa/mahasiswa yang tidak/kurang
mampu mencapai prestasi yang optimal salah satunya disebabkan karena
kurang mampu berkonsentrasi (http://republika.co.id. Diakses pada tanggal
11 November 2012). Konsentrasi merupakan induk dari semua aktifitas

pembelajaran, namun ironisnya sangat banyak individu pembelajar yang tidak

atau belum mampu berkonsentrasi. Ketidakberadaan pihak yang mampu


http://republika.co.id/

mengajari mereka terkait dengan konsentrasi, baik guru maupun orang tua,
turut menyebabkan hal ini.

Dalam kerangka mencerdaskan kehidupan bangsa, perlu dicarikan
sebuah solusi untuk mengatasi faktor yang menjadi salah satu kelemahan dari
para siswa kita yaitu melemahnya daya konsentrasi siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil dari proses
pembelajaran itu sendiri.

Salah satu yang digunakan yaitu dengan cara menggunakan metode
menghafal Al-Qur’an, dimana penelitian Dr. Nurhayati dari Malaysia dikutip
oleh Agus N Cahyo (2011: 104) mengemukakan hasil penelitiannya tentang
pengaruh bacaan Al-Qur’an dapat meningkatkan IQ bayi yang baru lahir
dalam sebuah Seminar Konseling dan Psikoterapi Islam sekitar tujuh tahun
yang lalu. Dikatakannya, bayi yang berusia 48 jam saja akan langsung
memperlihatkan reaksi wajah ceria dan sikap yang lebih tenang.

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta kebanyakan siswa yang belum lancar dalam menghafal Al-
Qur’an cenderung tidak fokus dalam pelaksanaan ekstrakurikuler dan
berimbas terhadap kepahaman siswa dalam memahami materi ajar yang
disampaikan yang berakibat pada prestasi belajar siswa. Menurut Sugihartono
dkk (2007: 78) Motivasi belajar juga memiliki peranan penting dalam prestasi
belajar. Belajar tanpa motivasi pun juga akan cepat bosan dikarenakan tidak

ada unsur pendorong dalam belajar.



Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler

Elektronika SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan dalam

identifikasi masalah sebagai berikut :

. Adanya tuntutan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman, dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kepribadian yang mantap, serta mandiri. Pendidikan harus
mampu mempersiapkan warga negara agar dapat berperan aktif dalam
menjalani kehidupan, cerdas, aktif, kreatif, terampil, jujur, disiplin dan
bermoral tinggi

Belum optimalnya prestasi belajar siswa dikarenakan kurangnya konsentrasi
siswa dalam belajar.

Belum lancarnya siswa dalam menghafal Al-Qur’an yang mempengaruhi
konsentrasi belajar.

Belum diketahuinya pengaruh kemampuan menghafal A-Quran terhadap
prestasi belajar ekstrakurikuler elektronika.

Belum diketahuinya pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar

ekstrakurikuler elektronika.



6. Belum diketahuinya pengaruh kemampuan menghafal Al-Qur’an, motivasi
belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar ekstrakurikuler
elektronika

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, pada penelitian
ini peneliti membatasi permasalahan penelitian pada masalah pada dua
faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika
Siswa yaitu Kemampuan Siswa dalam menghafal Al-Qur’an yaitu juz 29
dan 30 dan Motivasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika SMP Islam
Terpadu Abu Bakar Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011 sampai

2012/2013”.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah pengaruh kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an
terhadap prestasi belajar ekstrakurikuler elektronika di SMP Islam Terpadu
Abu Bakar Yogyakarta?

2. Bagaimanakah pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar
ekstrakurikuler elektronika di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta?

3. Bagaimanakah pengaruh kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an dan
motivasi  belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar

ekstrakurikuler elektronika di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta?



Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an
terhadap prestasi belajar ekstrakurikuler elektronika di SMP Islam Terpadu
Abu Bakar Yogyakarta.

Mengetahui  pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar
ekstrakurikuler elektronika di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta.
Mengetahui pengaruh kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an dan
motivasi  belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar

ekstrakurikuler elektronika di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi dan menambah
pengetahuan tentang pengaruh antara kemampuan menghafal Al-Qur’an,
motivasi belajar terhadap prestasi belajar elektronika siswa.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan

c. pertimbangan dalam penelitian penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis :

a. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
Dari hasil penelitian ini dapat menambah koleksi perpustakaan yang
diharapkan dapat menambah referensi bacaan bagi mahasiswa atau pihak

lainnya yang berkepentingan.



b. Bagi Pihak Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
memberikan masukan kepada guru agar memperhatikan faktor — faktor yang
mempengaruhi siswa dalam pencapaian prestasi belajar.

c. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan acuan untuk pelaksanaan pendidikan yang lebih baik lagi,
apabila peneliti telah menjadi pendidik sehingga dapat berkontribusi pada

dunia pendidikan.



BAB Il
KERANGKA TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
a. Pengertian Kemampuan Menghafal Al-Qur’an

Kemampuan menghafal Al-Qur’an terdiri dari tiga kata “kemampuan”,
“menghafal” dan “Al-Qur’an”. Menurut Wikipedia bahasa Indonesia
pengertian kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan berasal dari kata
“mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat,
berada, kaya, mempunyai harta berlebihan)
(http://kamusbahasaindonesia.org). Kemampuan adalah suatu kesanggupan
dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa
melakukan sesuatu yang harus ia lakukan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menghafal adalah berusaha
meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. Secara bahasa (etimologi) Al-
Hifzh (hafalan) adalah lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.
Hafizh (Penghafal ) adalah orang yang menghafal dengan cermat dan termasuk
sederet kaum menghafal. Dalam kaitan ini, menghafal Al-Qur’an ,
memeliharanya serta menalarnya haruslah memperhatikan tiga unsur
pokok berikut:

1) Menghayati bentuk-bentuk visual sehingga bisa diingat kembali

meski tanpa Kitab.


http://kamusbahasaindonesia.org/prestasi%20belajar#ixzz1ZJUnVJLT

2) Membacanya secara rutin ayat-ayat yang dihafalkan.

3) Mengingat-ingat ayat-ayat yang dihafal.

Menurut Ahmad Warson Munawwir (1997: 279), kata “menghafal” dalam
bahasa Arab adalah “hifzh”. Kata ini berasal dari fi’il (kata kerja) : hafizha —
yahfazhu — hifzhan. Jika dikatakan, hafizha asy-syai’a, artinya menjaga
(Jjangan sampai rusak), memelihara dan melindungi. Namun jika dikatakan,
hafizha as-sirra, artinya katamahu (menyimpan). Dikatakan, hafizha ad-
darsa, artinya istazhharahu (menghafal).

Menurut  Muhaimin dkk, menghafal adalah suatu metode yang
digunakan untuk mengingat kembali sesuatu yang pernah dibaca secara
benar seperti apa adanya. Metode tersebut banyak digunakan dalam usaha
untuk menghafal Al-Qur’an dan Al-Hadits. Ada empat langkah yang perlu
dilakukan dalam menggunakan metode ini, antara lain:

1) merefleksi, yakni memperhatikan bahan yang sedang dipelajari, baik

dari segi tulisan, tanda bacannya dan syakalnya;

2) mengulang, yaitu membaca dan atau mengikuti berulang-ulang apa

yang diucapkan oleh pengajar;

3) meresitasi, yaitu mengulang secara individual guna menunjukkan

perolehan hasil belajar tentang apa yang telah dipelajari;

4) retensi, yaitu ingatan yang telah dimiliki mengenai apa yang

telah dipelajari yang bersifat permanen.
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Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi (2011: 32) menyampaikan bahwa

keutamaan menghafal Al-Qur’an adalah :

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

Allah mencintai para penghafal Al-Qur’an

Allah menolong para penghafal Al-Qur’an

Al-Qur’an memacu semangat dan membuat lebih giat beraktifitas
Allah memberkahi para penghafal Al-Qur’an

Selalu menemani Al-Qur’an merupakan salah satu sebab mendapat
pemahaman yang benar.

Doa ahli Al-Qur’an (orang yang hafal Al-Qur’an) tidak tertolak.

Orang yang hafal Al-Qur’an adalah orang yang memiliki perkataan

baik.

Syarat —syarat menghafal Al-Qur’an adalah

1)

2)

Mampu mengosongkan fikiran (fokus)

Fokus dari pikiran-pikiran dan teori-teori atau permasalahan-
permasalahan yang sekiranya akan mengganggu, juga harus
membersihkan diri dari segala sesuatu perbuatan yang kemungkinan
dapat merendahkan nilai studinya, kemudian menekuni secara baik
dengan hati terbuka, lapang dada dan dengan tujuan yang suci.

Niat yang Ikhlas

Niat yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengantar seseorang ke
tempat tujuan, dan akan membentengi terhadap kendala-kendala yang

mungkin akan merintanginya. Tanpa adanya suatu niat yang jelas



3)

4)

5)

6)
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maka perjalanan untuk mencapai tempat tujuan akan mudah sekali
terganggu oleh kendala yang setiap saat siap untuk menghancurkan.
Mencari motivasi yang paling kuat untuk menghafal Al-Qur’an

Pada dasarnya, semua manusia dikontrol oleh motivasi yang telah
mereka tanam di dalam diri masing-masing individu. Sehingga
motivasi yang mendorong anda untuk melakukan amalan maka ia
adalah motivasi yang paing utama. Motivasi yang paling baik adalah
karena Allah.

Mengatur waktu

Agar kita dapat menghafal dengan baik, maka kita harus mengatur
urusan-urusan kita, agar kita dapat meluangkan waktu yang cukup
untuk menghafal.

Memiliki keteguhan dan kesabaran

Dalam proses menghafal Al-Qur’an akan banyak sekali kendala yang
ditemui, mungkin jenuh, mungkin gangguan lingkungan karena bisng
atau gaduh untuk itu dibutuhkan keteguhan dan kesabaran

Istigomah

Yang dimaksud istigomah yaitu konsisten , tetap menjaga kontinyuitas
dalam proses menghafal Al-Qur’an . Dengan perkataan lain, seorang
penghafal Al-Qur’an harus senantiasa menjaga kontinuitas dan
efisiensi terhadap waktu. Seorang penghafal yang konsisten akan

sangat menghargai waktu, begitu berharganya waktu baginya. Betapa



7)

8)

9)
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tidak, kapan saja dan dimana saja ada waktu terluang, intuisinya
segera mendorong untuk segera kembali kepada Al-Qur’an.
Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat — sifat tercela

Perbuatan maksiat dan perbuatan yang tercela merupakan sesuatu
perbuatan yang harus dijauhi bukan saja oeh orang yang menghafal
Al-Qur’an, tetapi juga oleh kaum Muslimin pada umumnya. Karena
keduanya mempunya pengaruh besar terhadap perkembangan jiwa dan
mengusik ketenangan hati orang yang sedang dalam menghafal Al-
Qur’an sehingga akan menghancurkan istigomah dan konsentrasi yan
telah terbina dan terlatih.

Izin orang tua, wali atau suami

Perlunya izin bukan merupakan suatu keharusan secara mutlak, hanya
saja dengan perizinan akan menciptakan sikap saling pengertian antara
kedua belah pihak yakni antara orang tua dengan anak, antara suami
dan istri atau antara wali dangan orang yang berada di bawah
perwaliannya.

Meningkatkan konsentrasi

Meningkatnya konsentrasi dapat meningkatkan daya tangkap
seseorang. Meningkatnya daya ingat dapat membuat seseorang
mampu belajar dalam tempo yang lebih singkat. Jika dia belajar dalam

waktu yang sama dengan orang lain, dia akan mendapat lebih banyak.



13

10) Mampu membaca dengan baik
Sebelum para penghafal mulai menghafal, terlebih dahulu meluruskan
dan memperlancar bacaannnya. Sebagian besar ulama bahkan tidak
diperkenankan anak didik yang diampunya untuk menghafal Al-
Qur an terlebih dahulu dengan membaca (bin-nadzar)
Dari beberapa uraian di atas dapat diketahui, kemampuan menghafal Al-
Qur’an diartikan Kkapasitas seorang individu atau kesanggupan seorang

individu untuk mengingat ayat-ayat Al-Qur’an.

b. Kegiatan Menghafal Al-Qur’an
Kegiatan menghafal Al-Qur’an yang dilakukan dalam pelaksanaannya
memiliki beberapa poin yang harus diperhatikan siswa yaitu:
1) Tajwid.
2) Kelancaran membaca secara tartil.
3) Makhroj dan sifat huruf dengan benar.
Kriteria penilaian dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an berdasarkan
kesalahan yang dilakukan siswa adalah sebagai berikut :
1) Ketika siswa salah dalam melafalkan ayat Al-Qur’an maka siswa
dinilai satu kesalahan.
2) Ketika kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam melafalkan ayat
Al-Qur’an lebih dari 5 kali, siswa dinilai 5 kali kesalahan dan harus

diulang dalam melafalkan dari awal.
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Jenis penilaian dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an dilakukan dalam

penilaian satu surat Al-Qur’an.

Tabel 1. Kriteria nilai Penilaian Tahfidz pertarget dan satu surat

2
@)

KESALAHAN

NILAI

0

100

95

90

85

80

75

70

65

OO |NOOTAWIN| -
O N0 IWIN| -

60

Keterangan :

Nilai 100 jika siswa dalam melafalkan ayat Al-Qur’an tidak ada kesalahan

Nilai 95 jika siswa dalam melafalkan ayat Al-Qur’an ada 1 kesalahan.
Nilai 90 jika siswa dalam melafalkan ayat Al-Qur’an ada 2 kesalahan.
Nilai 85 jika siswa dalam melafalkan ayat Al-Qur’an ada 3 kesalahan.
Nilai 80 jika siswa dalam melafalkan ayat Al-Qur’an ada 4 kesalahan.
Nilai 75 jika siswa dalam melafalkan ayat Al-Qur’an ada 5 kesalahan.
Nilai 70 jika siswa dalam melafalkan ayat Al-Qur’an ada 6 kesalahan.
Nilai 65 jika siswa dalam melafalkan ayat Al-Qur’an ada 7 kesalahan.

Nilai 60 jika siswa dalam melafalkan ayat Al-Qur’an ada 8 kesalahan.

Proses penilaian berlangsung dalam penyampaian hafalan ini, semakin

sering siswa melakukan kesalahan dalam menyampaikan hafalannya maka

nilai hafalannya juga akan berkurang. Kesalahan dihitung dalam akumulasi

satu surat atau sesuai target. Menghafal surat Al-Fatihah misalnya jika dalam
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melafalkan terdapat satu kesalahan maka nilai yang didapat adalah sebesar 95.
Kesalahan yang dilakukan karena kurang lancarnya dalam menghafal, salah
dalam pengucapan baik tajwid, atau pada makhroj hurufnya.

Berdasarkan dari kriteria disebutkan di atas maka dapat dikatakan jika
data dari kegiatan menghafal Al-Qur’an di sekolah sesuai dengan kebutuhan
peneliti terkait dengan kemampuan menghafal Al-Qur’an dimana penilaian
hafalan Al-Qur’an oleh guru Al-Qur’an sudah memenuhi kriteria baik secara

tajwid, tartil dan makhrojnya.

2. Motivasi Belajar Siswa
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motif, Menurut Sardiman AM (2012: 73) motif
dapat dikatakan “sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek
untuk melakukan kreativitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Mc.Donald
yang dikutip oleh Sardiman AM (2012: 73) menyampaikan motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
(Slameto, 2012: 2). Berkaitan dengan proses belajar siswa, motivasi belajar
sangatlah diperlukan. Diyakini bahwa hasil belajar akan meningkat kalau

siswa mempunyai motivasi belajar yang kuat.
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Adapun menurut Sugihartono, dkk (2007: 78) motivasi  belajar
memegang peranan yang sangat penting untuk pencapaian prestasi belajar
siswa, karena motivasi belajar yang tinggi akan terlihat dari ketekunan yang
tidak mudah menyerah meskipun dihadapkan oleh  beberapa kendala.
Motivasi tinggi tersebut dapat ditemukan dalam sikap siswa, antara lain:

1) tingginya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar.

2) tingginya keterlibatan afektif siswa dalam belajar.

3) tingginya upaya siswa untuk menjaga agar senantiasa memiliki motivasi
belajar.

W.S. Winkel (1983: 27) mengemukakan motivasi belajar adalah daya
penggerak secara keseluruhan yang berasal dari dalam diri siswa untuk
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dan memberikan
arah pada kegiatan belajar tersebut hingga tujuan yang dikehendaki siswa akan
tercapai.

Berdasarkan pendapat di atas dengan demikian motivasi belajar adalah
sebuah dorongan untuk melakukan sesuatu hal yang diwujudkan dalam
sebuah tindakan untuk melakukan kegiatan belajar dalam mencapai sebuah
tujuan yang diharapkan.

b. Macam-macam Motivasi Belajar

Motivasi-motivasi untuk belajar yang muncul dari dalam diri seseorang
terdapat berbagai macam hal. Apabila dilihat dari beberapa sudut pandang,
para ahli psikologi berusaha untuk menggolongkan motif-motif yang ada di

dalam diri individu ke dalam beberapa golongan.
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Menurut Sartain yang dikutip oleh M. Ngalim Purwanto (2003: 62)
membagi motif-motif tersebut menjadi dua golongan, yaitu: (1) physiological
drive, (2) social motives. Physiological drive adalah sebuah dorongan yang
bersifat fisiologis seperti lapar, haus, lapar seks, dan sebagainya. Social
motives adalah dorongan yang hubungannya dengan individu yang lain dalam
masyarakat, seperti dorongan estetis, dorongan ingin selalu berbuat baik
(etika), dan sebagainya. Jadi kedua golongan motif tersebut saling
berhubungan satu dengan yang lain. Woodworth yang dikutip oleh M. Ngalim
Purwanto (2003: 63) menyatakan bahwa motif-motif pada seseorang
berkembang melalui kematangan, latihan, dan melalui belajar.

Menurut Sardiman (2012: 89) mengemukakan bahwa motivasi terbagi
dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi Instrinsik
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik adalah
motif yang akan aktif berfungsinya jika ada perangsang dari luar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
dibagi menjadi dua macam, yaitu motivasi belajar yang berasal dari dalam diri
individu/siswa (motivasi instrinsik) dan motivasi belajar yang berasal dari luar
diri individu/siswa (motivasi ekstrinsik). Kedua macam motivasi belajar
tersebut sangat berperan penting bagi pencapaian tujuan belajar siswa dan

mempunyai keterkaitan.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar Sardiman (2000) yang
dikutip oleh Anonim
(http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/17468/3/Chapter%2011.pdf)
menyatakan bahwa bentuk dan cara yang dapat digunakan untuk
menumbuhkan motivasi dalam belajar adalah:

(1)pemberian angka, hal ini disebabkan karena banyak siswa belajar dengan
tujuan utama yaitu untuk mencapai angka/nilai yang baik; (2)
persaingan/kompetisi; (3) Ego-involvement, yaitu menumbuhkan kesadaran
kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai
tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri; (4)
memberi ulangan, hal ini disebabkan karena para siswa akan menjadi giat
belajar kalau mengetahui akan ada ulangan; (5) memberitahukan hasil, hal ini
akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar terutama kalau terjadi
kemajuan; (6) pujian, jika ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik, hal ini merupakan bentuk penguatan positif.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 97) yang dikutip oleh Riris
Purnomowati (2006) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa, yaitu:

1. Cita-cita atau aspirasi

Berdasarkan emansipasi kemandirian, keinginan dapat memperbesar
kemauan semangat belajar, sedangkan dari segi pembelajaran pujian atau

hadiah atau juga dengan hukuman dapat menjadikan sebuah keinginan


http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/17468/3/Chapter%20II.pdf
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menjadi sebuah kemauan, kemudian menjadikan lagi menjadi sebuah cita-
cita. Cita-cita tersebut dapat memperkuat motivasi instrinsik maupun
ekstrinsik, karena dengan tercapainya cita-cita maka seorang siswa dapat
mengaktualisasikan diri.
2. Kemampuan siswa

Keinginan seorang siswa harus disertai dengan sebuah kemampuan
untuk mencapainya karena kemampuan tersebut akan memperkuat
motivasi siswa untuk melaksanakan tugas.
3. Kondisi siswa

Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan rohani. Kondisi-kondisi
tersebut dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Seorang siswa
dengan kondisi jasmani dan rohani yang sehat, maka siswa tersebut akan
perhatian terhadap belajar, sedangkan siswa dengan kondisi yang
sebaliknya maka siswa tersebut akan mengganggu perhatian belajar.
4. Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan siswa dapat meliputi keadaan alam, lingkungan rumah,
lingkungan sekolah, teman sebaya, dan kehidupan masyarakat.
Lingkungan sekolah yang sehat, kerukunan, ketertiban dalam bergaul
perlu dipertinggi dalam kualitas mutu, karena lingkungan yang aman,
tertib, indah, tenteram, maka motivasi siswa dalam belajar akan

meningkat.
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5. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Pergaulan dengan teman sebaya akan berpengaruh pada motivasi dan
perilaku belajar. Lingkungan siswa yang berupa lingkungan alam,
lingkungan rumah, dan lingkungan pergaulan juga mengalami perubahan.
Lingkungan budaya siswa yang berupa surat kabar, majalah, radio,
televisi, dan film semakin dapat dijangkau oleh siswa. Kesemua
lingkungan tersebut dapat mendinamiskan motivasi belajar. Guru yang
profesional diharapkan mampu memanfaatkan surat kabar, majalah, siaran
radio, televisi, dan sumber belajar di sekitar sekolah untuk memotivasi
belajar siswa.
6. Upaya guru dalam membelajarkan siswa

Upaya guru dapat terjadi di dalam lingkungan sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah. Upaya untuk pembelajaran siswa di sekolah meliputi:
(@) membudayakan tertib sekolah, (b) membina disiplin belajar, (c)
membina belajar tertib dalam bergaul, (d) membina belajar tertib di
lingkungan sekolah

W.S. Winkel (1983:29) mengemukakan bahwa siswa yang masih
duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) lebih dipengaruhi oleh motivasi
ekstrinsik, sedangkan siswa yang sudah duduk di bangku Sekolah
Menengah Atas/Kejuruan seharusnya lebih dipengaruhi oleh motivasi
instrinsik, karena siswa tersebut sudah mempunyai kesadaran pentingnya
belajar untuk masa depan. Namun dalam realita masih banyak siswa yang
belum dipengaruhi oleh motivasi instrinsik tersebut. Berdasarkan hal-hal

tersebut, guru mempunyai peran penting untuk mengembangkan motivasi
instrinsik tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar adalah pemberian pujian, hukuman dan umpan balik yang positif untuk

menumbuhkan motivasi untuk terus belajar siswa semakin meningkat.
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d. Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar

Pentingnya motivasi untuk belajar dalam pencapaian tujuan yang
diharapkan oleh siswa, maka motivasi merupakan hal utama yang harus
dimiliki oleh setiap siswa. Motivasi ini harus dimulai dari diri siswa itu
sendiri. Motivasi dari dalam diri siswa merupakan hal yang paling penting,
karena apabila siswa tersebut tidak mempunyai kesadaran dalam belajar maka
motivasi itu tidak akan tumbuh, walaupun faktor dari luar diri siswa sudah
mendukung. Maka dari itu harus terdapat upaya untuk menumbuhkan
motivasi belajar.

Membangkitkan motivasi belajar siswa tidaklah mudah. Guru merupakan
salah satu cara untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, karena guru
merupakan orang yang berperan penting dalam proses belajar siswa. Namun
apabila guru tidak paham dengan yang diinginkan oleh siswa, maka motivasi
tersebut tidak bisa ditumbuhkan dari dalam diri siswa. Motivasi tersebut dapat
ditumbuhkan salah satunya dengan cara guru memberikan reward pada siswa
yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Menurut Tadjab (1994:103) yang dikutip oleh Agustin Wardiyati (2006)
cara untuk membangkitkan motivasi belajar siswa diantaranya adalah:
(2)menjelaskan kepada siswa, alasan suatu bidang studi dimasukkan dalam
kurikulum dan kegunaannya untuk kehidupan; (2) mengkaitkan materi
pelajaran dengan pengalaman siswa di luar lingkungan sekolah; (3)
menunjukkan antusias dalam mengajar bidang studi yang dipegang; (4)

mendorong siswa untuk memandang belajar di sekolah sebagai suatu tugas
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yang tidak harus serba menekan, sehingga siswa mempunyai intensitas untuk
belajar dan menjelaskan tugas dengan sebaik mungkin; (5) menciptakan iklim
dan suasana dalam kelas yang sesuai dengan kebutuhan siswa; (6)
memberikan hasil ulangan dalam waktu sesingkat mungkin; (7) menggunakan
bentuk-bentuk kompetisi (persaingan) antar siswa; (8) menggunakan intensif
seperti pujian, hadiah secara wajar.

Selain itu menurut Sardiman yang dikutip oleh Agustin Wardiyati,
(2006) terdapat beberapa macam cara untuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belajar di sekolah. Beberapa bentuk dan motivasi tersebut, yaitu: (1)
pemberian angka, (2) pemberian hadiah, (3) kompetisi, (4) pemberian
ulangan, (5) pemberian pujian, (6) pemberian hukuman, (7) pemberian hasrat
untuk belajar, (8) pemberian minat, (9) penyampaian tujuan yang diakui.

W.S. Winkel (1983: 30) mengemukakan bahwa upaya-upaya yang dapat
dilakukan oleh seorang guru dalam menumbuhkan motivasi instrinsik pada
siswa, yaitu: (1) menjelaskan mengenai tujuan dan kegunaan mempelajari
suatu pelajaran yang diajarkan, (2) menunjukkan antusiasme dan
menggunakan prosedur mengajar yang sesuai, (3) memberikan materi
pelajaran yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit, (4) menjaga disiplin
belajar di dalam kelas, dan (5) membagikan hasil PR dan ulangan dalam
waktu yang singkat. Selain itu guru dapat memberikan inisiatif lain untuk
menumbuhkan motivasi instrinsik siswa, diantaranya adalah dengan

menggunakan pujian berdasarkan prestasi, dan hukuman asalkan tidak
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menyakitkan siswa. Inisiatif-inisiatif tersebut digunakan untuk menggerakkan
siswa belajar.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat usaha-usaha dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa, yaitu
dengan cara menjelaskan mengenai tujuan dan maksud dari sebuah
pembelajaran, menggunakan variasi metode pembelajaran, memberikan
materi pelajaran yang mudah dimengerti oleh siswa, memberikan pujian bagi
siswa yang berprestasi dan hukuman bagi siswa yang melanggar, menerapkan

disiplin belajar siswa.

3. Prestasi Belajar Siswa

a. Pengertian belajar

Belajar menurut Slameto (2003: 2) yakni belajar merupakan proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Hal ini berarti bahwa peningkatan
kualitas dan kwantitas tingkah laku seseorang seperti peningkatan kecakapan,
pengetahuan dll menunjukkan kualitas dan kwantitas tingkah laku seseorang
diperlihatkan dalam bertambahnya kwalitas dan kwantitas kemampuan
seseorang dalam berbagai bidang. Dalam proses belajar, apabila seseorang
tidak mendapatkan suatu peningkatan kwalitas dan kuantitaas kemampuan
maka orang tersebut sebenarnya belum mengalami proses belajar, atau

dengan kata lain ia mrngalami kegagalan di dalam proses belajar.
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b. Pengertian Prestasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 895) prestasi diartikan
sebagai yang telah dicapai (telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).
Menurut Arifin (1991: 3), prestasi adalah kemampuan, keterampilan dan
sikap seseorang dalam menyelesaikan sesuatu hal.

Dapat disimpulkan bahwa prestasi merupakan hasil usaha yang telah
dicapai oleh seseorang setelah ia melakukan sesuatu hal.
c. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hasil usaha yang telah dicapai seseorang
setelah ia melakukan kegiatan belajar. Winkel (1996: 162) mengatakan
bahwa “prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau
kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai
dengan bobot yang dicapainya.” Winkel (1996: 162) mengatakan bahwa
“prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan
seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot
yang dicapainya.”

Prestasi belajar oleh Zainal Arifin dikatakan penting untuk
dipermasalahkan karena mempunyai beberapa fungsi utama, yaitu :

1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan

yang telah dikuasai anak didik.
2) Prestasi belajar sebagai lambang pemusatan hasrat ingin tahu.

3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.



25

4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi
pendidikan.
5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap
(kecerdasan) anak didik. (1993:3)
Menurut Dalyono (2001) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar ada 2:
a) Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) seperti kesehatan,
intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, cara belajar, dan keaktifan.
b) Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri) seperti keluarga, sekolah,
masyarakat, lingkungan sekolah.” (2001: 55)
Menurut M. Ngalim Purwanto (2003: 107) terdapat dua faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar yang dapat diikhtisarkan sebagai berikut :
1) Faktor dari dalam meliputi :
a) Fisiologi dari kondisi fisik dan kondisi panca indera.
b) Psikologi terdiri dari bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan
kemampuan kognitif.
2) Faktor dari luar meliputi :
a) Lingkungan yang terdiri dari alam sosial.
b) Instrumen yang terdiri dari kurikulum atau bahan pelajaran, guru
pengajar dan fasilitas serta administrasi atau manajemen.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang

mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa yaitu faktor internal dan faktor
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eksternal. Dalam penelitian ini hanya dibatasi pada faktor internal yaitu

motivasi belajar.

B. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anindita Dianingtyas dengan judul
“Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah dan
Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 5 Yogyakarta Tahun Ajar 2009/2010”. Hasil penelitian dengan
analisis korelasi ganda pada taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa: (1)
Terdapat pengaruh positif Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler
di Sekolah terhadap Prestasi Belajar Akuntansi, hal tersebut ditunjukkan
dari harga thiwng Sebesar 2,203 lebih besar dari twne Sebesar 1,986 atau
probabilitas 0,030 < 0,05. (2) Terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi, hal tersebut ditunjukkan dari harga
thiung Sebesar 2,163 lebih besar dari tuwpe Sebesar 1,986 atau probabilitas
0,033 < 0,05. (3) Terdapat pengaruh positif Keaktifan Siswa dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivasi Belajar secara bersama-sama
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi, hal tersebut ditunjukkan dari harga F
hitung 49,340 lebih besar dari harga Friung Sebesar 6,899 lebih besar dari
Fraber Sebesar 3,095 atau probabilitas 0,002 < 0,05.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Widiyanita dengan judul “Pengaruh
Kegiatan Menghafal Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan

Agama Islam”. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan
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hubungan positif antara kegiatan menghafal Al-Qur’an terhadap prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam. Terbukti dengan hasil penelitian Kegiatan
Menghafal Al-Qur’an Fhiwng 30,475 Fravel 4,20 Fhitung > Fraper.  Sedangkan
pengambilan sampel menggunakan random sampling dengan jenis
purposive sample vyaitu siswa kelas V dan VI Sekolah Dasar Islam
Terpadu Nurul Fikri Trenggalek dengan jumlah populasi 123 siswa dan
sampel sebanyak 20 %. Uji validitas menggunakan teknik korelasi
Product Moment sedangkan uji reabilitas menggunakan teknik Alfa
Cronbach dengan bantuan komputer. Untuk mengetahui hasil data yang
dikumpulkan dilakukan perhitungkan dengan menggunakan teknik
Product Moment. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan ada pengaruh
positif antara kegiatan menghafal Al-Qur’an terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Harizka Rahmanto dengan judul
“Pengaruh Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Di Sekolah
Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pengurus
Organisasi Ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
Tahun Ajaran 2011/2012”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Tidak Terdapat pengaruh positif dan signifikan Keaktifan Siswa Dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler  terhadap Prestasi Belajar Siswa Pengurus
Organisasi  Ekstrakurikuler. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien
korelasi (rxiy) sebesar (-0.066), p-value 0.561 > 0.05, koefisien

determinan (raxy) sebesar 0.0043, thiwng Sebesar (-0.584) lebih kecil dari
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toer  Sebesar 1.991; (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan
Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa Pengurus
Organisasi Ekstrakurikuler. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi
(rxay) sebesar 0.309, p-value 0.005 < 0.05, koefisien determinan (raxey)
sebesar 0.095, thiwng SEbesar 2.870 lebih besar dari tiper Sebesar 1.991; (3)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan Keaktifan Siswa Dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pengurus Organisasi  Ekstrakurikuler. Hal tersebut
ditunjukkan dari harga Fhiung Sebesar 4,534 lebih besar dari Frpe Sebesar

3,115.

C. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Kelancaran Siswa Ekstra Kurikuler Elektronika dalam menghafal

Al-Qur’an terhadap Prestasi Belajar Elektronika Siswa

Terdapat dua prinsip yang membedakan hafal Al-Qur’an dengan hafal

selain Al-Qur’an yaitu:

a. Hafal secara sempurna Al-Qur’an , maka tidak disebut “hafidz” orang
yang hanya hafal separoh/ sepertiganya dari Al-Qur’an dan tidak
menyempurnakan hafalannya. Obyek penelitian penulis adalah para
penghafal Al-Qur’an usia SMP yang masih terbatas menghafalkan Al-
Qur’an pada juz ke 30 dan juz 29.

b. Memelihara secara kontinyu dan senantiasa menjaga yang dihafal itu

supaya tidak lupa.
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2. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Elektronika Siswa

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan pembelajaran. Motivasi belajar dapat berfungsi sebagai
pendorong pencapaian Prestasi Belajar Siswa. Setiap orang mempunyai
motivasi untuk belajar, baik itu berupa motivasi dalam diri maupun dari luar
dirinya. Motivasi Belajar ini mendorong siswa untuk mencapai tujuan
belajar yaitu Prestasi Belajar Siswa. Siswa akan belajar dengan
sungguh-sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. Adanya
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan prestasi yang baik.
Usaha yang tekun dan didasari adanya motivasi belajar menyebabkan
siswa dapat memperoleh prestasi belajar yang baik. Motivasi belajar
siswa akan turut menentukan pencapaian prestasi belajarnya.

3. Pengaruh Kelancaran Siswa dalam menghafal Al-Qur’an dan Motivasi
Belajar terhadap Prestasi Belajar Elektronika Siswa.

Prestasi Belajar Elektronika Siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya Kelancaran Siswa dalam Menghafal Al-Qur’an dan Motivasi
Belajar. Kelancaran Siswa dalam menghafal Al-Qur’an merupakan
pendorong bagi siswa untuk dapat meningkatkan prestasi belajar. Dengan
cara selalu menghafal Al-Qur’an maka siswa juga terlatih dalam
memfokuskan fikiran sehingga siswa mempunyai peluang Yyang lebih
tinggi dalam mencapai prestasi belajar yang baik karena secara tidak
langsung siswa dapat menggabungkan pengalaman-pengalaman dalam

menghafal Al-Qur’an ke dalam mata pelajaran-mata pelajaran yang
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diperoleh di dalam kelas, demikian juga dengan motivasi belajar yang

tinggi akan meningkatkan prestasi belajar siswa.

’-Kemampuan menghafal Al-Quran (X1):

1. Mulai Memperbaiki Bacaan Al-Quran terlebih da hu lu
(Hukum, pengucapan yang benar (makhrojil Huruf))

2. Menyediakan waktu dan tempat yang tepat

3. Membuat Tabulasi (Tabel) dan petunjuk Penggunaanya.
4. Menuliskan Ayat yang sudah dihafal sebayak 5 kali b
5. Menuliskan halaman yang ingin anda hafalkan N
6. Mengulang- ulang hafalan (min 25 kali)

7. Memperdengarkan hafalan kepada Orang lain (Tasmi’)

N Prestasi Belajar (Y):
1. Faktor Internal
\_ 2.Faktor Eksternal

(Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi,2010)

Dalyono

Motivasi Belajar (X2): ,
1. Faktor Intrinsik f
2.Faktor Ekstrinsik ¥

Sardiman. 2012

J

Gambar 1. Bagan kerangka berpikir pengaruh kelancaran menghafal Al-
Qur’an dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa
ekstrakurikuler elektronika SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan permasalahan penelitian dan kajian teoritis di atas, maka
disusun hipotesis penelitian berikut:

1. Ho : Tidak ada pengaruh Kelancaran siswa dalam menghafal Al-Qur’an
terhadap Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika SMP Islam
Terpadu Abu Bakar Yogyakarta
Ha : Terdapat pengaruh positif Kelancaran siswa dalam menghafal Al-
Qur’an terhadap Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika
SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta.

2. Ho: Tidak ada pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar
Siswa Ekstrakurikuler Elektronika SMP Islam Terpadu Abu Bakar

Yogyakarta.
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Ha : Terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi
Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika SMP Islam Terpadu Abu Bakar
Yogyakarta.

Ho: Tidak ada pengaruh Kelancaran Siswa dalam menghafal Al-Qur’an
dan Motivasi Belajar Siswa secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar
Siswa Ekstrakurikuler Elektronika SMP Islam Terpadu Abu Bakar
Yogyakarta

Ha : Terdapat pengaruh positif Kelancaran Siswa dalam menghafal Al-
Qur’an dan Motivasi Belajar Siswa secara bersama-sama terhadap Prestasi
Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika SMP Islam Terpadu Abu Bakar

Yogyakarta.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah
menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu semua informasi diwujudkan
dalam angka dan dianalisis berdasarkan analisis statistik. Selain itu
penelitian ini bersifat expost facto. Penelitian expost facto adalah penelitian
yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian
merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
timbulnya kejadian  tersebut  (Sugiyono, 2005:7). Penelitian ini
dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dengan cara
mencari besarnya pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel
terikat.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta
yang beralamat di JI. Veteran Gg. Bekisar No. 716 Q Pandeyan Umbulharjo
Yogyakarta Indonesia 55161 No.Telp 0274-419134. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan November 2012 sampai Juni 2013.
C. Variable Penelitian
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, maka definisi
operasional masing-masing variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010:38).

32
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Variable terikat dalam penelitian ini adalah Prestasi Belajar

Ekstrakurikuler Elektronika Siswa (Y). Prestasi belajar Elektronika

siswa adalah hasil yang diperoleh oleh siswa setelah melakukan usaha

belajar berupa penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan
terhadap mata pelajaran yang ditunjukkan dengan nilai semester yang
diberikan oleh guru.

. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas

dalam penelitian ini adalah :

a. Variabel Kemampuan siswa dalam Menghafal Al-Qur’an (X).
Variabel ini merupakan variabel bebas pertama yang memberikan
pengaruh terhadap hasil, yaitu Prestasi Belajar Elektronika Siswa
(Y). Kemampuan Siswa dalam Menghafal Al-Qur’an adalah
banyaknya jumlah hafalan siswa dalam menghafal Al-Qur’an
khususnya Juz 30 dan 29.

b. Variariabel Motivasi Belajar (X»).

Motivasi belajar adalah sebuah dorongan untuk melakukan sesuatu
hal yang diwujudkan dalam sebuah tindakan untuk melakukan
kegiatan belajar dalam  mencapai sebuah tujuan  yang
diharapkan. Siswa pada dasarnya termotivasi untuk melakukan
suatu aktivitas untuk dirinya sendiri karena ingin mendapatkan

kesenangan dari pelajaran, atau merasa kebutuhannya terpenuh.
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D. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan
hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan
jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawa melalui penelitian, teori
yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan
teknik analisis yang akan digunakan (Sugiyono, 2010:42). Variabel dalam
penelitian ini ada tiga yaitu, Kemampuan Siswa dalam menghafal Al-Qur’an
(X1), Motivasi Belajar (X2) dan Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika
Siswa (Y). Penelitian ini akan meneliti bagaimanakah pengaruh antara
variabel-variabel bebas dengan variabel terikat. Paradigma dapat

digambarkan sebagai berikut :

e e e e — -

Gambar 2. Paradigma Penelitian
Keterangan:
X1: Kemampuan Siswa dalam menghafal Al-Qur’an
Xz : Motivasi Belajar
Y : Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika Siswa
——» : Garis regresi (pengaruh  Kemampuan Siswa dalam menghafal Al-
Qur’an terhadap Prestasi belajar Elektronika siswa, dan pengaruh Motivasi

Belajar terhadap Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika Siswa)
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----+: Garis regresi ganda (pengaruh Kemampuan Siswa dalam
menghafal Al-Qur’an dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar

Ekstrakurikuler Elektronika Siswa)

. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2010: 80) adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa Ekstrakurikuler Elektronika di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, yang
berjumlah 115 orang. Terdiri dari 96 siswa putra dan 16 siswa putri.

2. Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 107) memberikan pedoman jika
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subyeknya besar
dapat diambil antara 10 — 15 % atau 20 — 25 % atau lebih, setidak tidaknya
tergantung dari :
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini

menyangkut banyak sedikitnya data.
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c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk hasil
resikonya besar, tentunya sampel besar, namun hasilnya akan lebih
baik.

Berdasar pertimbangan di atas maka penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 42 siswa ekstrakurikuler Elektronika atau sekitar 36,5% dari
populasi. Besaran sampel ini dianggap sudah memenuhi syarat dan mewakili
populasi.

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
probability sampling, dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Adapun teknik
pengambilan sampel dengan cara Proportionate Stratified Random Sampling,
yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang mempunyai anggota
yang tidak homogen dan berstarta secara proporsional (Sugiyono, 2007: 64).
Jumlah Siswa Ekstrakurikuler Elektronika kelas 1 sejumlah 38 siswa dengan
data yang diambil sebesar 23 siswa, kelas 2 sejumlah 44 siswa dengan data
yang diambil sebesar 13 siswa, kelas 3 sejumlah siswa 33 siswa dengan data

6 siswa.

. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 222) metode pengumpulan data adalah

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk teknik mengumpulkan data.
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
. Angket (kuisioner)

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010: 142). Metode
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner langsung dan
tertutup. Kuesioner tertutup adalah angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan
yang disertai dengan pilihan jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan tersebut.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang Motivasi belajar siswa
Ekstrakurikuler Elektronika di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Suharsimi Arikunto (2006: 131) menyatakan bahwa “Di dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian dan sebagainya”. Teknik ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an dan Prestasi belajar

Elektronika siswa Ekstrakurikuler SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
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baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah (Suharsimi Arikunto, 2002: 136). Instrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan
data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket tertutup, yaitu
kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap
sehingga responden hanya memilih salah satu jawaban yang telah tersedia.
Instrumen digunakan untuk mengukur variabel Motivasi Belajar. Instrumen
tersebut menggunakan skala likert yang memiliki jawaban dengan gradasi
dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS) (Suharsimi Arikunto, 2002:180). Tipe jawaban yang digunakan
adalah berbentuk check list (). Skor setiap alternatif jawaban yang diberikan
oleh responden pada pernyataan positif (+) dan pernyataan negatif (-) adalah
sebagai berikut :

Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban

Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-)
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1
Setuju 3 Setuju 2
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4
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Adapun kisi-kisi yang digunakan untuk memperoleh data penelitian adalah
sebagai berikut :

Tabel 3. Kisi Kisi-Kisi Instrumen

No Variabel Indikator No Butir No butir
Posistif Negatif
Motivasi Rasa ingin tahu 1,2,5 3,4,6
1 | Belajar Siswa
Ulet dalam | 8,9 7
menghadapi
kesulitan
Cita-cita masa | 10,11,12
depan
Ketekunan dalam | 13,15 14
belajar
Semangat dalam | 16,17,18,19,
belajar 20,21,22
Jumlah 17 5

H. Uji Coba Instrumen

Instrumen penelitian yang benar akan memudahkan peneliti dalam
memperoleh data yang valid, akurat dan dapat dipercaya. Data penelitian
merupakan bentuk penggambaran dari variabel yang diteliti. Oleh karena itu,
benar tidaknya data penelitian sangat menentukan bermutu tidaknya hasil
penelitian. Syarat minimal yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian
ada dua macam, yakni validitas dan reliabilitas.

Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 160), menjelaskan bahwa jika
peneliti melakukan penelitian sampel di dalam populasi yang cukup banyak,
maka subyek uji coba dapat diambilkan dari populasi yang sama dengan
ketentuan subyek uji coba dan subyek penelitian benar - benar terpisah. Adapun

jumlah subyek uji coba sekurang - kurangnya dilakukan terhadap 30 orang
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(Purbayu Budi, 2005 : 248). Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka dalam
penelitian ini pengambilan data uji coba instrumen dilakukan pada populasi yang
sama yaitu di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dengan jumlah subyek uji coba
sebanyak 30 siswa yang terpisah dari subyek / sampel penelitian.

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen
yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur (Suharsimi
Arikunto, 2007: 167). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel
yang diteliti secara tepat. Menurut Sugiyono (2007 : 348), instrumen yang
valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur.

Validitas dibagi menjadi dua macam yaitu validitas internal dan
validitas eksternal (Sugiyono, 2007 : 351). Uji Validitas internal instrumen
dilakukan dengan dua tahap yaitu dengan validitas isi (content validity) dan
validitas konstruk (construct validity). Validitas isi berkenaan dengan
kesanggupan instrumen untuk mengukur isi yang harus diukur, artinya alat
ukur tersebut mampu mengungkap isi suatu konsep yang hendak diukur.
Sedangkan validitas konstruk berkenaan dengan kesanggupan untuk
mengukur pengertian-pengertian yang terkandung dalam materi yang
diukurnya. Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2007 : 350), menyatakan
bahwa construct validity sama dengan logical validity atau validity by

definition. Instrumen yang mempunyai validitas konstruksi, memiliki maksud
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bahwa instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur gejala sesuali
dengan yang telah didefinisikan. Dalam penelitian ini instrumen yang
digunakan berbentuk non-test sehingga cukup memenuhi validitas konstruk.
Alasan ini dipertegas oleh Sugiyono (2007: 350), menyatakan bahwa
instrumen yang berbentuk non-test cukup memenuhi validitas konstruk
(construct validity).

Menurut Sugiyono (2007 : 352), menyatakan bahwa untuk menguji
validitas konstruk dapat dilakukan dengan mengadakan konsultasi kepada
para ahli (judgement experts). Dalam hal ini setelah instrumen
dikonstruksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan
teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli
diminta pendapatnya tentang instrument yang telah disusun. Berdasarkan
uraian di atas, dilakukan uji validitas konstruk instrumen penelitian dengan
mengkonsultasikannya kepada para ahli (Judgment Expert) dalam bidang
pendidikan, yaitu Dosen Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik

Universitas Negeri Yogyakarta.

Analisis butir pada instrumen penelitian ini diuji dengan
menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl Pearson. Teknik ini
dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total

sebagai kriterium.
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Rumus korelasi product moment dari Karl Pearson dipergunakan

untuk menganalisa masing-masing butir adalah :

_ NTXY — (ZX)(ZV)
VINEX? - CX)PHNIY? - (ZV)3)

Ty

Keterangan
xy = koefisien korelasi product momen
>Y = jumlah skor variabel Y
>X = jumlah skor variabel X
N = jumlah sampel
>Y? = jumlah skor kuadrat variabel Y
YX? = jumlah skor kuadrat variabel X
> XY = jumlah perkalian antara skor variabel X dengan skor varibel Y
Suharsimi Arikunto (2006:170)
Jika rxy niung lebin besar atau sama dengan r e dengan taraf
signifikansi 5% maka instrumen yang diujicobakan tersebut dinyatakan valid.
Jika ryy niung lebih kecil dari r wpel dengan taraf signifikans 5% maka instrumen

yang diujicobakan tersebut tidak valid.

. Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan
data juga harus memenuhi persyaratan reliabilitas. Menurut Sugiyono (2007:
348), instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Penggunaan instrumen yang reliabel diharapkan untuk mendapatkan data
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penelitian yang juga reliabel. Untuk mengetahui reliabilitas dari instrumen
maka dilakukan uji reliabilitas. Suatu instrumen penelitian dikatakan
mempunyai nilai reabilitas yang tinggi, apabila test yang dibuat mempunyai
hasil yang konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur.

Menurut  Suharsimi  Arikunto  (2007: 180), instrumen yang
menggunakan skor dan skornya bukan 1 dan 0, uji reliabilitas dapat dilakukan
dengan teknik “ sekali tembak ” yaitu diberikan satu kali saja kemudian

hasilnya dianalisis dengan rumus alpha. Rumus alpha ditunjukkan sebagai

berikut:

. [ k ] L Ea?

1 k-1 g’
Dimana :
T4 = Reliabilitas instrumen
Kk = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Xo,> = Jumlah varians butir
g’ = Varians total

(Suharsimi Arikunto, 2007 : 180).

Untuk menginterprestasikan koefisien alpha (ri1) menurut Suharsimi
Arikunto (2002 : 167), digunakan kategori :
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 . Sangat Tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : Cukup
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Antara 0,400 sampai dengan 0,599 . Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 . Sangat rendah

Hasil Uji Coba Instrument
. Hasil Uji Validitas Instrumen

Menurut Suharsimi  Arikunto (2007: 160), menjelaskan bahwa jika
peneliti melakukan penelitian sampel di dalam populasi yang cukup banyak,
maka subyek uji coba dapat diambilkan dari populasi yang sama dengan
ketentuan subyek uji coba dan subyek penelitian benar - benar terpisah.
Adapun jumlah subyek uji coba sekurang - kurangnya dilakukan terhadap 30
orang (Purbayu Budi, 2005: 248). Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka
dalam penelitian ini pengambilan data uji coba instrumen dilakukan pada
populasi yang sama yaitu di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dengan jumlah
subyek uji coba sebanyak 30 siswa yang terpisah dari subyek / sampel
penelitian.Untuk pengujian validitas instrumen digunakan rumus korelasi
product moment. Adapun perhitungannya diolah menggunakan bantuan
program komputer SPSS versi 16.0 for Windows yang hasilnya ditunjukan

pada tabel 4, sebagai berikut :
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen

St oumian| - Serer 3
Variabel Total Item
Guaur Gugur Item
Item 9 Valid
Motivasi Belajar Siswa 99 5 7.20 20
(X2)

Sumber : Data Primer diolah.

Berdasarkan uji validitas di atas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa
butir soal yang gugur, sehingga butir soal yang gugur tidak dipakai untuk

pengambilan data penelitian.

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Untuk pengujian reliabilitas instrumen digunakan rumus alpha cronbach.
Adapun perhitungannya diolah menggunakan bantuan program komputer

SPSS versi 16.0 for Windows yang hasilnya ditunjukan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Koefisien alpha Kategori

Motivasi belajar siswa (X5) 0,912 Sangat Tinggi

Sumber : Data Primer diolah.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, instrumen variabel motivasi
Belajar siswa termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini berarti instrumen

tersebut dapat digunakan untuk melakukan pengambilan data penelitian.
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J. TEKNIK ANALISIS DATA

1. Analisis Deskriptif

Data yang diperoleh dari laporan disajikan dalam bentuk deskripsi data dari
masing-masing variabel. Analisis data yang dimaksud meliputi pengujian mean,
median, modus, tabel distribusi frekuensi, dan histogram.

a. Mean, Median dan Modus

1) Mean

Mean (M) merupakan nilai rata-rata yang dihitung dengan cara menjumlahkan

semua nilai yang ada dan membagi total nilai tersebut dengan banyaknya sampel.

_ =X
Mean= X = ——
n

Keterangan:

X = Mean/ rata-rata

>x = Jumlah Skor

n = Jumlah subyek (Sugiyono, 2007 : 49)

2) Median

Median (Me) merupakan suatu bilangan pada distribusi yang menjadi batas
tengah suatu distribusi nilai. Median membagi dua distribusi nilai kedalam

frekuensi bagian atas dan frekuensi bagian bawabh.

1/2n-F
Md=b+p |~ ¢
f
Keterangan :
Md = Harga Median
b = Batas bawah kelas median, yaitu kelas dimana median

akan terletak
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p = Panjang kelas median

n = Banyaknya data (subyek)

F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median

f = Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2007 : 53).
3) Modus

Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang paling sering muncul dalam
suatu distribusi. Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai yang sedang popular ( yang sedang menjadi mode) atau sering muncul

pada kelompok tersebut. Perhitungan modus menggunakan rumus :

b
Mo = b+p b1 +b2

Keterangan:

b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak

p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak

b; = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas
interval yang terbanyak) dikurangi  frekuensi
kelas interval terdekat sebelumnya.

b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval

berikutnya (Sugiyono, 2007 : 52).

b. Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan disajikan cukup
banyak, sehingga jika disajikan menggunakan tabel biasa menjadi tidak efisien
dan kurang komunikatif (Sugiyono, 2007: 32). Penetapan jumlah kelas interval,
rentang data dan panjang kelas dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

1) Jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dengan n adalah jumlah responden

penelitian.



48

2) Rentang data = data terbesar — data terkecil.
3) Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas interval

(Sugiyono, 2007 : 36).

c. Kecenderungan Variabel

Kecenderungan variabel digunakan untuk memperoleh ketegasan dalam
pengkategorian variabel. Untuk mengidentifikasi kecenderungan variabel
digunakan kategori kecenderungan berdasarkan skor perolehan yang

dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu :

Tinggi = X>Mi+ 1,5 SDi
Sedang = Mi+15SDi>X>Mi
Kurang = Mi> X > Mi - 1,5 SDi
Rendah = X <Mi- 1,5 SDi

(Sutrisno Hadi, 1993 : 42).

Selanjutnya rumus kategori kecenderungan di atas disusun melalui langkah-
langkah sebagai berikut :
1) Menentukan skor terendah dan tertinggi yang mungkin dicapai
2) Menghitung rata-rata ideal/ mean ideal (Mi) = 1/2 (skor tertinggi +
skor terendah)
3) Menghitung Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi — skor

terendah).
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d. Histogram
Histogram atau grafik batang dibuat untuk menyajikan data hasil penelitian,
histogram ini dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan dalam

tabel distribusi frekuensi.

2. Pengujian Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang bersangkutan
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas menggunakan rumus
chi kuadrat dengan taraf signifikansi 5%. Rumus chi kuadrat adalah sebagai

berikut:

(fo— fh)?
TR

Keterangan:
x?  : koefisien chi kuadrat (harga chi kuadrat yang dicari)
fo  : frekuensi observasi (frekuensi yang ada)

fh : frekuensi harapan (frekuensi yang diharapkan)
(Suharsimi Arikunto, 2009:312).

Apabila harga x* hitung lebih kecil dari x* dalam tabel pada taraf signifikansi

5%, maka data yang diperoleh tersebar dalam distribusi normal.

b. Uji Linieritas
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas

sebagai prediktor mempunyai hubungan linear atau tidak dengan variabel terikat.
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Adapun rumus yang digunakan dalam uji linearitas adalah:

F _ RKreg
0 RK
res
Keterangan :
Freg : harga bilangan F untuk garis regresi
RKreg : rerata kuadrat garis regresi
RK(es - rerata kuadrat residu (Sutrisno Hadi, 2004:13).

Signifikansi ditetapkan 5% sehingga apabila Fhiwung lebih kecil dari Frapel
maka dianggap hubungan antar masing-masing variabel bebas dengan variabel

terikat adalah linear. Sebaliknya jika Fniwng lebih besar dari Franel maka tidak linear.

c. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara masing-masing variabel bebas. Apabila terjadi multikolinieritas pada
persamaan regresi dapat diartikan kenaikan variabel bebas (Xi) dalam
memprediksi variabel terikat () akan diikuti variabel bebas (Xi) yang lain (yang
terjadi multikolinieritas). Kenaikan tersebut disebabkan pernyataan butir-butir
pertanyaan pada variabel yang terjadi multikolinieritas menurut responden
(sampel), sebagian besar hampir sama (saling berkaitan erat). Oleh karena itu
variabel yang terjadi multikolinieritas harus dikeluarkan salah satu.

Uji Multikolinieritas ini menggunakan teknik metode VIF (variance inflation
factor), dimana VIF = 1/ a . Menurut Danang Sunyoto (2007 : 89-90), dikatakan
tidak terjadi multikolinieritas jika koefisien korelasi (r) antar variabel bebas lebih

kecil atau sama dengan 0,60 (r < 0,60), atau variabel bebas tidak mengalami
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multikolinieritas jika besarnya alpha / tolerance o hitung > o dan VIF hitung <
VIF. Alpha pada uji multikolinieritas ini ditetapkan sebesar 10%, sehingga o

hitung harus lebih besar dari 10% dan VIF hitung harus lebih kecil dari 10.

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis data ini menggunakan 2 analisis regresi, yaitu analisis
regresi linear sederhana dan regresi ganda. Analisis regresi linear sederhana
digunakan untuk menghubungkan satu variabel independen dan satu variabel
dependen. Kaitannya dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana
digunakan untuk menguji secara tersendiri antara hubungan variabel X;
(kemampuan menghafal Al-Qur’an Siswa) dengan variabel Y (Prestasi Belajar
Ekstrakurikuler Elektronika), variabel X, (Motivasi belajar) dengan variabel Y
(Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika).

Regresi ganda digunakan untuk menguji hubungan variabel X; (Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an), variabel X, (Motivasi belajar), secara bersama-sama
terhadap variabel Y (Prestasi Belajar Elektronika).

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada tabel 6 ketentuan

sebagai berikut :
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Tabel 6. Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0.00 - 0.199 Sangat rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat

0.80 - 1.00 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2007 : 231).

Adapun pengujian hipotesis yang digunakan adalah teknik analisis

korelasi sederhana dan analisis regresi ganda yang yang digunakan untuk :

a. Pengujian Hipotesis 1 dan 2

Hipotesis 1 dan 2 merupakan hipotesis yang menunjukkan

hubungan sederhana antara satu variabel bebas dengan satu variabel

terikat, sehingga untuk menguji hipotesis 1 dan 2 digunakan teknik

analisis regresi sederhana, yaitu untuk mengetahui hubungan antara

variabel bebas (X;) dengan variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X5)

dengan variabel terikat (Y) secara terpisah / parsial. Langkah-langkah

yang harus ditempuh dalam analisis regresi ini adalah :

1) Membuat persamaan garis regresi sederhana

Y =a+ bX
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Keterangan :

Y

Subyek variabel dependen yang diprediksikan

s}
1

Harga Y ketika harga X = 0 (konstanta)

O
1

Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan

bila b (-) maka arah garis turun.

X = Subyek pada variable independen yang mempunyai nilai tertentu.

(Sugiyono, 2007 : 261).

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus :

(z ¥i)( z;n'ﬂ) — (BX)(E X1 Y1)
4= nyhXi?— (¥ Xi)?

b nyLXi¥i— (B X)X ¥i)
T nXXit—(TXi)?

(Sugiyono, 2007 : 262).

2) Mencari koefisien korelasi antara prediktor (X) dengan kriterium (YY)

Rumus yang digunakan adalah :

(==Y

Xy /(ZXZYZ)
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Keterangan :

Koefisien korelasi

er

x
1

(Xi- X)

(Sugiyono, 2007 : 228).

3) Menguji signifikansi koefisien korelasi
Untuk menguji apakah harga Ry signifikan atau tidak, maka

dicari dengan melakukan uji t. Rumus yang digunakan adalah :

mfn—=2

V1 —2

Keterangan :

~—+
1

Harga t hitung

Banyaknya subyek yang terlihat

>
]

Koefisien korelasi

_1
1]

(Sugiyono, 2007 : 230).

Selanjutnya t hiwng dikonsultasikan dengan t pel, jika t nhiwng

lebih besar dari t e berarti pengaruh antara prediktor terhadap

Kriterium signifikan.
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4) Mencari Koefisien Determinasi (r?)

Pengetahuan tentang koefisien korelasi tidak memberikan
pengetahuan yang cukup mengenai berapa besar pengaruh dari suatu
variabel terhadap variabel yang lain. Untuk mengetahui lebih jauh
hubungan antar variabel, salah satu analisis yang dapat digunakan
adalah koefisien determinasi. Koefisien ini disebut koefisien penentu,
karena varians yang terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan
melalui varians yang terjadi pada variabel bebas (Sugiyono, 2007:
231). Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien
korelasi (r%).

b. Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis ketiga merupakan hipotesis yang menunjukkan
hubungan ganda sehingga untuk menguji hipotesis 3 digunakan teknik
analisis regresi ganda dua prediktor, yaitu untuk mengetahui hubungan
antara kedua variabel bebas (X; dan X;) secara bersama-sama / simultan
dengan variabel terikat (). Langkah-langkah yang harus ditempuh
dalam analisis regresi ini adalah :
1) Membuat persamaan garis regresi ganda dua prediktor

Y =a1 X1 +aXs + K

Keterangan :

Y = Kriterium
X = Prediktor
a = Koefisien
K = Konstanta

(Sutrisno Hadi, 2004 : 18).
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2) Mencari koefisien korelasi antara prediktor (X; dan X;) dengan
kriterium (YY)

Rumus yang digunakan adalah :

Jazxy +a,sxy
Ty?

RYuo =

Keterangan :

Ryu2 = Koefisien korelasi ganda antara y dengan x; dan X,
ai;,» = Koefisien prediktor x; dan Koefisien prediktor x;
¥x1y = Jumlah produk antara x; dany

¥xpy = Jumlah produk antara x, dany

Y2 = Jumlah kuadrat kriteriumy

(Sutrino Hadi, 2004 : 22).

3) Menguji signifikansi regresi berganda
Untuk menguji apakah harga Ryu signifikan atau tidak,

maka dicari dengan melakukan uji F. Rumus yang digunakan adalah :

_ R¥(N-m-1)
" m@-R?)

Keterangan :

Freg = Harga F garis regresi
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N = Banyaknya subyek yang terlihat
m = Banyaknya prediktor
R? = Koefisien determinasi antara kriterium dengan prediktor

(Sutrisno Hadi, 2004 : 34).

Selanjutnya Fhiwng dikonsultasikan dengan Fipel, jika Fhitung
lebih besar dari Fuape berarti pengaruh antara prediktor terhadap

kriterium signifikan.

4) Mencari Koefisien Determinasi (R?)

Pengetahuan tentang koefisien korelasi tidak memberikan
pengetahuan yang cukup mengenai berapa besar pengaruh dari suatu
variabel terhadap variabel yang lain. Untuk mengetahui lebih jauh
hubungan antar variabel, salah satu analisis yang dapat digunakan
adalah koefisien determinasi. Koefisien ini disebut koefisien penentu,
karena varians yang terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan
melalui varians yang terjadi pada variabel bebas (Sugiyono, 2007 :
231). Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien

korelasi (R?).
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5) Mencari besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-
masing prediktor terhadap kriterium.
a) Sumbangan Relatif (SR %)
Sumbangan relatif menunjukkan besarnya sumbangan
secara relatif setiap prediktor terhadap kriterium untuk keperluan

prediksi. Sumbangan relatif dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:
SR%W= ﬂxlﬂﬂ%
reg
Keterangan :
SR % = Sumbangan Relatif
a = Kaoefisien prediktor
> XY = Jumlah produk antara X dan'Y
JKreg = Jumlah Kuadrat regresi

(Sutrisno Hadi, 2004 : 37).

b) Sumbangan Efektif (SE %)

Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui
besarnya sumbangan secara efektif setiap prediktor terhadap
Kriterium dengan tetap mempertimbangkan variabel bebas lain
yang tidak diteliti. Sumbangan efektif dapat dihitung dengan

rumus: SE % = SR % x R?
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Keterangan :

SE % = Sumbangan efektif dari suatu prediktor

SR % = Sumbangan relatif dari suatu prediktor

R? Koefisien determinasi

(Sutrisno Hadi, 2004 : 39).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel bebas yaitu Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an(X;), Motivasi Belajar Siswa (X;) dan satu variabel terikat
yaitu Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika Siswa SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta (Y). Pada deskripsi data berikut ini disajikan informasi data meliputi
Mean (M), Median (Me), Modus (Mo) dan Simpangan Baku (SD) masing-masing
variabel penelitian. Deskripsi data juga menyajikan tabel distribusi frekuensi,
kecenderungan masing - masing variabel dan histogram. Deskripsi masing-masing
variabel secara rinci dapat dilihat pada uraian berikut.

1. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an (X;)

Data kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa ekstrakurikuler elektronika
didapat dari dokumentasi nilai siswa dalam kegiatan belajar di sekolah dengan
jumlah responden sebanyak 42 siswa. Berdasarkan data penelitian yang diolah
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for Windows, untuk
variabel kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa skor terendah yang dicapai
sebesar 48 dan skor tertinggi sebesar 100. Berdasarkan data tersebut diperoleh
harga Mean (M) sebesar 80,05, Median (Me) sebesar 83, Modus (Mo) sebesar 71
dan Standar Deviasi (SD) sebesar 14,247. Data di atas kemudian disajikan ke
dalam distribusi frekuensi dengan ketentuan jumlah kelas interval sebanyak 6

kelas interval dan panjang kelas sebesar 9. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

60
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di lampiran 6. Distribusi frekuensi kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa dapat
dilihat pada tabel 7 sebagai berikut :

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa

Frek.
No. Kelas Frekuensi Frek. Frek. . Kumulatif

Interval (%) Kumulatif (%)

1 48 — 56 2 4,8 2 4.8
2 57 — 65 5 11,9 7 17
3 66 — 74 8 19,0 15 36
4 75-83 7 16,7 22 52
5 84 —92 10 23,8 32 76
6 93 -100 10 23,8 42 100

Jumlah 42 100

Sumber : Data Primer diolah.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa frekuensi
terbanyak penilaian bagaimana kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa terletak
pada kelas interval urutan keenam dan ketujuh yang memiliki rentang data atau
skor antara 84-92 dan rentang 93-100, yaitu sama-sama sejumlah 10 siswa. Untuk
lebih jelasnya, hasil distribusi frekuensi Kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa

yang disajikan pada tabel di atas dapat dilihat pada gambar 3, sebagai berikut :

Frekuensi Kemampuan
Menghafal Al-Qur'an

Jumlah Siswa
DO N B0 O

93 -
100

48—-56 57-65 66—-74 75-83 84-92

Rentang Data

Gambar 3. Histogram Frekuensi kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa
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Dari data di atas selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mencari nilai
kategori kecenderungan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. Perlu diketahui
nilai Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) yang mungkin dicapai
dapat dicari dengan cara menghitung Mean ideal (Mi) = 1/2 (skor tertinggi + skor
terendah) dan Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah).
Berdasarkan acuan skor yang ada, nilai Mean ideal Kemampuan menghafal Al-
Qur’an siswa sebesar 1/2 (100 + 0) = 50 dengan Standar Deviasi ideal sebesar 1/6
(100 - 0) = 16,67. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 7.

Adapun hasil perhitungan kategori kecenderungan Hubungan Kemampuan
menghafal Al-Qur’an siswa dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut :

Tabel 8. Kategori Kecenderungan Hubungan Kemampuan menghafal Al-

Qur’an siswa

Jumlah Persentase
No Kategori Interval
Siswa (%)
1 Tinggi X>175 27 64,3
2 Sedang 75>X>50 |14 33,3
3 Kurang 50>X>25 |1 2,4
4 Rendah X <25 0 0
Total 42 100,0

Sumber : Data Primer diolah.
Hasil kategori kecenderungan Hubungan Kemampuan menghafal Al-Qur’an
siswa yang disajikan pada tabel di atas dapat pula dilihat pada diagram di gambar

4 sebagai berikut :
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Diagram Kecenderungan
Kemampuan Menghafal Al-Qur'an

Kurang
3%

\

Gambar 4. Diagram Kategori Kecenderungan Hubungan Kemampuan
menghafal Al-Qur’an Siswa

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat kecenderungan
hubungan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa pada kategori tinggi sebanyak
27 siswa (64%), pada kategori sedang sebanyak 14 siswa (33%), sebanyak 1
orang siswa (3%) kurang, dan tidak ada siswa yang berkategori rendah. Data
tersebut menunjukan bahwa tingkat kecenderungan hubungan Kemampuan
menghafal Al-Qur’an siswa berpusat pada kecenderungan tinggi
2. Motivasi Belajar (X>)

Data Motivasi Belajar diperoleh melalui angket (kuesioner) untuk
mengungkap kondisi yang sebenarnya tentang Motivasi Belajar siswa
ekstrakurikuler Elektronika di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Angket Motivasi
Belajar siswa terdiri dari 20 butir pernyataan yang terdiri dari 4 jawaban alternatif
dengan jumlah responden sebanyak 42 siswa. Berdasarkan data penelitian yang

diolah menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for Windows,
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untuk variabel Motivasi Belajar Siswa skor terendah yang dicapai sebesar 25 dan
skor tertinggi sebesar 77. Berdasarkan data tersebut diperoleh harga Mean (M)
sebesar 63,33, Median (Me) sebesar 64, Modus (Mo) sebesar 61 dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 7,885.

Data di atas kemudian disajikan ke dalam distribusi frekuensi dengan
ketentuan jumlah kelas interval sebanyak 6 kelas interval dan panjang kelas
sebesar 9. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 6. Adapun
distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa dapat dilihat pada tabel 9, sebagai
berikut :

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar

Frek.
No. Kelas Frekuensi Frek. Frek. .. | Kumulatif
Interval (%) Kumulatif (%)
1 25-33 1 2,4 1 2,4
2 34 —-42 0 0 1 2,4
3 43 -51 0 0 1 2,4
4 52 — 60 9 21,4 10 23,8
5 61 — 69 26 61,9 36 85,7
6 70 -78 6 14,3 42 100,0
Jumlah 42 100,0

Sumber : Data Primer diolah.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa frekuensi
terbanyak penilaian siswa terhadap Motivasi Belajar siswa terletak pada kelas
interval urutan kelima yang memiliki rentang data atau skor antara 61 - 69, yaitu
sejumlah 26 siswa. Hasil distribusi frekuensi Motivasi Belajar yang disajikan pada

tabel di atas dapat digambarkan dalam histogram pada gambar 5, sebagai berikut :
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Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi

Belajar Siswa
30
'Img 20
£ 10
- A

25—-33 34-42 43-51 52-60 61-69 70-78

Kelas Interval

Gambar 5. Histogram Frekuensi Motivasi Belajar

Dari data di atas selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mencari nilai
kategori kecenderungan Motivasi Belajar Siswa. Perlu diketahui nilai Mean ideal
(Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) yang mungkin dicapai dapat dicari dengan
cara menghitung Mean ideal (Mi) = 1/2 (skor tertinggi + skor terendah) dan
Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah). Berdasarkan
acuan skor yang ada, nilai Mean ideal Motivasi Belajar Siswa sebesar 1/2 (80 +
20) = 50 dengan Standar Deviasi ideal sebesar 1/6 (80 - 20) = 10. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat di lampiran 7.
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Adapun hasil perhitungan kategori kecenderungan Motivasi Belajar siswa
dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut :

Tabel 10. Kategori Kecenderungan Motivasi Belajar Siswa

: Jumlah
No Kategori Interval _ Persentase (%0)
Siswa
1 Tinggi X=> 65 20 47,6
2 Sedang 65>X>50 |21 50,0
3 Kurang 50>X>35 |0 0
4 Rendah X <35 1 2,4
Total 42 100,0

Sumber : Data Primer diolah.
Hasil kategori kecenderungan Motivasi Belajar Siswa yang disajikan pada
tabel di atas dapat pula digambarkan dalam bentuk histogram pada gambar 6

sebagai berikut :

Diagram Kecederungan Motivasi
Belajar

Rendah
2%

“

Gambar 6. Diagram Kecenderungan Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat kecenderungan

penilaian siswa terhadap Motivasi Belajar pada kategori tinggi sebanyak 20 siswa
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(47,6%), pada kategori sedang sebanyak 21 siswa (50%), dan tidak ada siswa
yang menyatakan Motivasi Belajar Siswa dalam kategori kurang serta pada
kategori rendah sebanyak 1 siswa (2,4%). Data tersebut menunjukan bahwa
tingkat kecenderungan penilaian siswa terhadap Motivasi Belajar Siswa berpusat
pada kategori sedang.

3. Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika (YY)

Data Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika diperoleh melalui
dokumentasi nilai untuk mengungkap kondisi yang sebenarnya tentang Prestasi
Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
dengan jumlah siswa sebanyak 42 siswa. Berdasarkan data penelitian yang diolah
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for Windows, untuk
variabel Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika skor terendah yang
dicapai sebesar 11 dan skor tertinggi sebesar 100. Berdasarkan data tersebut
diperoleh harga Mean (M) sebesar 71,4, Median (Me) sebesar 78, Modus (Mo)
sebesar 84 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 22,055.

Data di atas kemudian disajikan ke dalam distribusi frekuensi dengan
ketentuan jumlah kelas interval sebanyak 6 kelas interval dan panjang kelas
sebesar 15. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 6. Adapun
distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika dapat

dilihat pada tabel 11 sebagai berikut :
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Tabel 11. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika

Kelas . . Frek. :
No. Frekuensi | Frek. (%) | Frek. Kumulatif | Kumulatif
Interval
(%)
1 11-25 2 4,8 2 4,8
2 26 — 40 1 2,4 3 7,1
3 41 — 54 7 16,7 10 23,8
4 55-69 7 16,7 17 40,5
5 70— 84 13 31,0 30 71,4
6 85 —100 12 28,6 42 100,0
Jumlah 42 100,0

Sumber : Data Primer diolah.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa frekuensi
terbanyak terhadap Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika terletak
pada kelas interval urutan kelima yang memiliki rentang data atau skor antara 70 -
84, yaitu sejumlah 13 siswa. Untuk lebih jelasnya, hasil distribusi frekuensi
Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika yang disajikan pada tabel di

atas dapat digambarkan dalam histogram gambar 7, sebagai berikut :

Tabel Distribusi Frekuensi Prestasi
Belajar

15

10

Jumlah Siswa

11-25 26-40 41-54 55-69 70-84 85-100

Kelas Interval

Gambar 7. Histogram Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler

Elektronika
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Dari data di atas selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mencari nilai
kategori kecenderungan Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika. Perlu
diketahui nilai Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) yang mungkin
dicapai dapat dicari dengan cara menghitung Mean ideal (Mi) = 1/2 (skor tertinggi
+ skor terendah) dan Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi - skor
terendah). Berdasarkan acuan skor yang ada, nilai Mean ideal Prestasi Belajar
Siswa Ekstrakurikuler Elektronika sebesar 1/2 (100 + 0) = 50 dengan Standar
Deviasi ideal sebesar 1/6 (100 - 0) = 16,67. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat di lampiran 7.

Adapun hasil perhitungan kategori kecenderungan Prestasi Belajar Siswa
Ekstrakurikuler Elektronika dapat dilihat pada tabel 12 sebagai berikut :

Tabel 12. Kategori Kecenderungan Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler

Elektronika

No Kategori | Interval Jumlah | Persentase
Siswa (%)

1 Tinggi X> 75 22 52,4

2 Sedang 75>X=>50 |14 33,3

3 Kurang 50>X>25 |4 9,5

4 Rendah X <25 2 4,8

Total 42 100,0

Sumber : Data Primer diolah.
Hasil kategori kecenderungan Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler
Elektronika yang disajikan pada tabel di atas dapat pula digambarkan dalam

bentuk diagram yang disajikan pada gambar 8, sebagai berikut :
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Diagram Kecenderungan Prestasi

Belajar Ekstrakurikuler Elektronika
Rendah

Kurang 5%

10% N

Gambar 8. Diagram Kecenderungan Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler

Elektronika

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat kecenderungan untuk
Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika pada kategori tinggi sebanyak
22 siswa (52,4%), pada kategori sedang sebanyak 14 siswa (33,3%), pada kategori
kurang sebanyak 4 siswa (9,5%) dan siswa yang menyatakan dalam kategori
rendah sebanyak 2 siswa (4,8%). Data tersebut menunjukan bahwa tingkat
kecenderungan untuk Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika berpusat
pada kategori Tinggi.
B. Uji Prasyarat Analis

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang bersangkutan
berdistribusi normal atau tidak . Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
rumus Kolmogrov-Smirnov. Berdasarkan analisis data dengan bantuan program
komputer yaitu SPSS versi 16.0 for Windows.dapat diketahui nilai signifikansi

yang menunjukkan normalitas data. Kriteria yang digunakan yaitu data dikatakan
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berdistribusi normal jika harga koefisien Asymp. Sg pada output Kolmogorov-

Smirnov test > dari alpha yang ditentukan yaitu 5 % (0.05). Hasil uji normalitas

adalah sebagai berikut:

Tabel 13. Ringkasan Uji Normalitas Data

Asymp. Keterangan
No | Nama Variabel Sig. (2- | Kondisi e
. Distribusi Data
tailed)
1. | Kemampuan Menghafal | 0,620 Asymp. Sig >0,05 | Normal
Siswa
2. | Motivasi Belajar Siswa 0,140 Asymp. Sig >0,05 | Normal
3. | PrestasiBelajar Ekstraku- | 0,431 Asymp. Sig >0,05 | Normal
rikuler Elektronika

2. Uji Linieritas

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui pola hubungan antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel terikat apakah berbentuk linear atau tidak.
Uji linearitas dapat diketahui dengan menggunakan uji F. Data diolah
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for Windows dengan
melihat signifikansi deviation from linearity dari uji F linear. Adapun perhitungan
selengkapnya dapat dilihat di lampiran 5. Berikut disajikan tabel 14 hasil

pengujian linearitas :

Tabel 14. Ringkasan Uji Linieritas Data

X; dengan Y 0,006 0,05 Linier
X, dengan Y 0,008 0,05 Linier
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Kriteria pengambilan keputusan yaitu hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat linear apabila nilai signifikansi pada linierity lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi hubungan antara variabel Kemampuan
menghafal Al-Quran (X;), Motivasi Belajar (X;) dan Prestasi Belajar Ekstra
Elektronika(Y) kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan
kedua variabel bebas dengan variabel terikat adalah linear.

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas merupakan uji asumsi untuk analisis regresi ganda.
Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel bebas harus terbebas dari
gejala multikolinearitas. Uji Multikolinieritas ini dicari dengan teknik metode VIF
(variance inflation factor) menggunakan bantuan program komputer SPSS versi
16.0 for Windows. Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 5.
Berikut disajikan tabel 15 hasil pengujian linearitas :

Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas

X1 0.894 1,119
X5 0.894 1,119
Sumber : Data Primer diolah.

Kriteria pengambilan keputusan yaitu dikatakan tidak terjadi multikolinieritas
jika besarnya alpha / tolerance o hitung > a dan VIF hitung < VIF, dimana VIF =
1 / a. Alpha pada uji multikolinieritas ini ditetapkan sebesar 10%, artinya o hitung
harus lebih besar dari 0,1 dan VIF hitung harus lebih kecil dari 10. Berdasarkan
tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala

multikolinearitas.
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C. Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas rumusan masalah. Untuk itu
hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana (bivariat) untuk hipotesis 1
dan hipotesis 2 serta menggunakan analisis regresi ganda (multivariat) untuk
hipotesis 3. Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi baik
secara parsial maupun secara simultan antara variabel bebas (Kemampuan
Menghafal Al-Quran (X1), Motivasi Belajar Siswa (X3)) terhadap variabel terikat
(Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika (Y)). Adapun hipotesis yang diuji
adalah sebagai berikut :

1. Uji Hipotesis 1 (X; dengan Y)

Ha : “Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kemampuan
Menghafal Al-Quran terhadap Prestasi Belajar Ekstrakurikuler
Elektronika di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta .

Ho : *“ Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kemampuan
Menghafal Al-Quran terhadap Prestasi Belajar Ekstrakurikuler
Elektronika di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta .

Pengujian hipotesis 1 dilakukan menggunakan analisis bivariat, yaitu analisis
regresi sederhana 1 prediktor. Data diolah dengan bantuan program komputer
SPSS versi 16.0 for Windows. Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihat di
lampiran 8. Berikut disajikan tabel ringkasan hasil regresi sederhana 1 prediktor

antara X, terhadap Y pada tabel 16 sebagai berikut :
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Tabel 16. Ringkasan Hasil Uji Regresi X; terhadap Y

Variabel Koefisien
X1 0,633
Konstanta 20,759

I hitung 0,409

r° 0,167

t hitung 2,832

Sumber : Data Primer diolah.

Berdasarkan tabel di atas selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan
pengujian hipotesis 1. Langkah - langkah dalam melakukan pengujian hipotesis 1
adalah sebagai berikut :

a. Membuat Persamaan Garis Regresi 1 Prediktor (Regresi Sederhana)

Nilai variabel X; dan konstanta pada persamaan garis regresi diperoleh dengan
mengolah data menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for
Windows, selanjutnya dituangkan dalam persamaan regresi sebagai berikut :

Y=ath X;
Y = 20,759 +0,633X;

Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien prediktor X;
sebesar 0,633. Artinya apabila nilai Kemampuan Menghafal Al-Quran (X3)
meningkat 1 poin, maka akan menyebabkan naiknya nilai Prestasi Belajar
Ekstrakurikuler Elektronika () sebesar 0,633. Nilai konstanta persamaan regresi

adalah sebesar 20,759 yang artinya apabila nilai Kemampuan Menghafal Al-
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Quran (X;) adalah 0 (nol), maka nilai Prestasi Belajar Ekstrakurikuler
Elektronika (Y) sebesar 20,759.
b. Mencari Koefisien Korelasi Antara Prediktor X; dengan Kriterium'Y

Koefisien korelasi (rxiy) dicari untuk menguji hipotesis 1 dengan melihat
seberapa besar hubungan antara Kemampuan Menghafal Al-Quran (X;) dengan
Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika (). Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan menggunakan bantuan program komputer SPSS wversi 16.0 for
Windows, didapatkan koefisien korelasi antara X terhadap Y sebesar 0,409. Nilai
koefisien korelasi ini selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel 17, interpretasi
koefisien korelasi sebagai berikut :

Tabel 17. Interprestasi Koefisien Korelasi X; terhadap Y

Korelasi I hitung Nilai Interpretasi Keterangan
X; terhadap Y 0,409 0,40 - 0,599 Sedang
Sumber : Data Primer diolah.

Tabel 17 menunjukkan bahwa nilai r nwng berada diantara 0,40 - 0,599,
sehingga koefisien korelasi yang dihasilkan termasuk dalam kategori Sedang
dengan nilai positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara Kemampuan Menghafal Al-Quran
terhadap Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta.

c. Mencari Koefisien Determinasi (r%)

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis

regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam variabel terikat yang

diterangkan oleh variabel bebasnya. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan



76

menggunakan bantuan program komputer SPSS wversi 16.0 for Windows,

didapatkan r” sebesar 0,167. Nilai tersebut berarti variabel Prestasi Belajar

Ekstrakurikuler Elektronika (Y) di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dapat

ditentukan oleh 16,7 % variabel Kemampuan Menghafal Al-Quran (X3).

2. Uji Hipotesis 2 (X, terhadap Y)

Ha :

Ho

“ Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Motivasi Belajar
Siswa terhadap Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika di SMP
IT Abu Bakar Yogyakarta ”.

“ Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara Motivasi
Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika

di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta ”.

Pengujian hipotesis 2 dilakukan menggunakan analisis bivariat, yaitu analisis

regresi sederhana 1 prediktor. Data diolah dengan bantuan program komputer

SPSS versi 16.0 for Windows. Berikut disajikan tabel ringkasan hasil regresi

sederhana 1 prediktor antara X, terhadap Y yang dapat dilihat pada tabel 18.

Tabel 18. Ringkasan Hasil Uji Regresi X, terhadap Y

Variabel Koefisien
X 1,260
Konstanta -8,400

r 0,451

r? 0,203

t hitung 3,191

Sumber : Data Primer diolah.

Berdasarkan tabel di atas selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan

pengujian hipotesis 2. Langkah - langkah dalam melakukan pengujian hipotesis 2

adalah sebagai berikut :
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a. Membuat Persamaan Garis Regresi 1 Prediktor (Regresi Sederhana)

Nilai variabel X; dan konstanta pada persamaan garis regresi diperoleh dengan
mengolah data menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for
Windows, selanjutnya dituangkan dalam persamaan regresi sebagai berikut :

Y=a+bX;
Y = -8,400 + 1,260 X,

Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien prediktor X,
sebesar 1,260. Artinya apabila nilai Motivasi Belajar Siswa (X;) meningkat 1
poin, maka akan menyebabkan naiknya nilai Prestasi Belajar Ekstrakurikuler
Elektronika (Y) sebesar 1,260. Nilai konstanta persamaan regresi adalah sebesar -
8,400 yang artinya apabila nilai Motivasi Belajar Siswa (X3) adalah 0 (nol), maka
nilai Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika (Y) sebesar -8,400.

b. Mencari Koefisien Korelasi Antara Prediktor X, terhadap Kriterium'Y

Koefisien korelasi (rxY) dicari untuk menguji hipotesis 1 dengan melihat
seberapa besar hubungan antara Motivasi Belajar Siswa (X;) terhadap Prestasi
Belajar Ekstrakurikuler Elektronika (Y). Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for
Windows, didapatkan koefisien korelasi antara X, terhadap Y sebesar 0,451. Nilai
koefisien korelasi ini selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel 19. Interpretasi
koefisien korelasi sebagai berikut :

Tabel 19. Interprestasi Koefisien Korelasi X, terhadap Y

Korelasi I hitung Nilai Interpretasi Keterangan
X, terhadap Y 0,451 0,40 - 0,599 Sedang
Sumber : Data Primer diolah.
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Tabel 19 di atas menunjukkan bahwa nilai r niwng berada diantara 0,40 -
0,599, sehingga koefisien korelasi yang dihasilkan termasuk dalam kategori
sedang dengan nilai positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara Motivasi Belajar Siswa terhadap
Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

c. Mencari Koefisien Determinasi (r?)

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis
regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam variabel terikat yang
diterangkan oleh variabel bebasnya. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
menggunakan bantuan program komputer SPSS wversi 16.0 for Windows,
didapatkan r? sebesar 0,203. Nilai tersebut berarti variabel Prestasi Belajar
Ekstrakurikuler Elektronika (Y) di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dapat
ditentukan oleh 20,3 % variabel Motivasi Belajar Siswa (X).

3. Uji Hipotesis 3 (X1, X, bersama-sama terhadap Y)

Ha : “Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kemampuan
Menghafal Al-Quran, Motivasi Belajar Siswa, dan terhadap Prestasi
Belajar Ekstrakurikuler Elektronika di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta .

Ho : “Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kemampuan
Menghafal Al-Quran, Motivasi Belajar Siswa, dan terhadap Prestasi
Belajar Ekstrakurikuler Elektronika di SMP IT Abu Bakar

Yogyakarta .
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Pengujian hipotesis 3 dilakukan menggunakan analisis multivariat, yaitu
analisis regresi ganda 2 prediktor. Data diolah dengan bantuan program komputer
SPSS versi 16.0 for Windows. Berikut disajikan tabel 20, ringkasan hasil regresi
ganda 2 prediktor antara X, X, terhadap Y:

Tabel 20. Ringkasan Hasil Uji Regresi X;, X, terhadap Y

Variabel Koefisien
X1 0,454

X2 0,993
Konstanta -27,804
R 0,529

R 0,280

F hitung 7,573

Sumber : Data Primer diolah.

Berdasarkan tabel di atas selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan
pengujian hipotesis 3. Langkah - langkah dalam melakukan pengujian hipotesis 3
adalah sebagai berikut :

a. Membuat Persamaan Garis Regresi 2 Prediktor (Regresi Ganda)

Nilai variabel X;, X, dan konstanta pada persamaan garis regresi diperoleh
dengan mengolah data menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0
for Windows, selanjutnya dituangkan dalam persamaan regresi sebagai berikut :

Y = a+biX;+bX;
Y =-27,804 + 0,454X; + 0,993X,

Arti persamaan tersebut adalah jika Kemampuan Menghafal Al-Quran (X;)
meningkat 1 poin dengan asumsi Motivasi Belajar Siswa (X;) tetap, maka Prestasi

Belajar Ekstrakurikuler Elektronika (Y) naik sebesar 0,454 poin. Jika Motivasi
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Belajar Siswa (X2) naik 1 poin dengan asumsi Kemampuan Menghafal Al-Quran
(X1) tetap, maka Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika (Y) naik sebesar
0,993 poin.
b. Mencari Koefisien Korelasi Antara Prediktor X3 , X, terhadap Kriterium'Y
Koefisien korelasi (Ryq,2) dicari untuk menguji hipotesis 3 dengan melihat
seberapa besar hubungan antara Kemampuan Menghafal Al-Quran (X;), Motivasi
Belajar Siswa(X3), terhadap Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika ().
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menggunakan bantuan program
komputer SPSS versi 16.0 for Windows, didapatkan koefisien korelasi antara
X1,Xo terhadap Y sebesar 0,529. Nilai koefisien korelasi ini selanjutnya
dikonsultasikan dengan tabel 21. Interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut :

Tabel 21. Interprestasi Koefisien Korelasi X3, X, terhadap Y

Korelasi R hitung Nilai Interpretasi Keterangan
X1 Xpterhadap Y 0,529 0,40 - 0,599 Sedang

Sumber : Data Primer diolah.

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R niwng berada diantara 0,40 - 0,599,
sehingga koefisien korelasi yang dihasilkan termasuk dalam kategori Sedang
dengan nilai positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yaitu terdapat hubungan positif secara simultan antara Kemampuan
Menghafal Al-Quran, Motivasi Belajar Siswa, terhadap Prestasi Belajar Siswa

Ekstrakurikuler Elektronika di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.
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c. Menguji Signifikansi Koefisien Korelasi (Uji F)

Uji signifikansi dilakukan dengan uji F menggunakan SPSS pada tabel
ANOVA" dan diperoleh harga Fhitung Sebesar 7,573 dan Fpe pada taraf signifikansi
5% dengan db 2:42 sebesar 3,24. Hasil ini menunjukkan Fhiwng lebih besar dari
Fraber (7,573 > 3,24) sehingga dapat disimpulkan bahwa “Terdapat Hubungan
Positif antara Kemampuan Menghafal Al-Quran, Motivasi Belajar Siswa terhadap
Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.”
atau dapat dikatakan bahwa hipotesi ketiga teruji, hal ini bisa dilihat di tabel 22.

Tabel 22. Ringkasan Hasil Uji F X; dan X; terhadap Y

.. Dk
X1, X, terhadap Y 2 |38 7573 |3,24 Signifikan

Sumber : Data Primer diolah.

Tabel di atas menunjukan bahwa nilai F hitung lebih besar dari F taper, Sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan
secara simultan antara Kemampuan Menghafal Al-Quran, Motivasi Belajar Siswa,
terhadap Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta.

d. Mencari Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis
regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam variabel terikat yang
diterangkan oleh variabel bebasnya. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
menggunakan bantuan program komputer SPSS wversi 16.0 for Windows,
didapatkan R? sebesar 0,280. Artinya adalah Prestasi Belajar Ekstrakurikuler

Elektronika di di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta ditentukan oleh 28% variabel
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Kemampuan Menghafal Al-Quran, Motivasi Belajar Siswa, sedangkan 72%

ditentukan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

e. Mencari besarnya sumbangan relatif (SR) dan sumbangan Efektif (SE)
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya Sumbangan

Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) masing-masing variabel bebas terhadap

variabel terikat. Besarnya SE dan SR dapat dilihat pada tabel 23 berikut ini :

Tabel 23. Ringkasan Penghitungan SR dan SE

. Sumbangan Sumbangan
Variabel Relatif Efektif
Kemampuan Menghafal Al- 42.8 % 12 %
Quran (X3)
Motivasi Belajar Siswa (X2) | 57,2 % 16 %
Total 100 % 28 %

Sumber : Data Primer diolah.
Dari data di atas dapat dilihat bahwa X3, X, mempunyai sumbangan relative
100 % dan sumbangan efektifnya 28 %, sehingga hubungan kedua variabel bebas
terhadap Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika sebesar 28%, sedangkan
72% ditentukan oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.
D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dapat dilihat pada gambar 9 sebagai berikut :
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Gambar 9. Hasil Penelitian
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Berdasarkan data penelitian yang dianalisis di atas maka dapat dilakukan
pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut :

1. Hubungan Kemampuan Menghafal Al-Quran terhadap Prestasi Belajar

Ekstrakurikulerkurikuler Elektronika

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat terdapat hubungan positif
dan signifikan antara Kemampuan Menghafal Al-Quran (X;) terhadap Prestasi
Belajar Ekstrakurikulerkurikuler Elektronika (Y). Kesimpulan ini didasarkan pada
data yang menunjukkan koefisien korelasi Rxiy sebesar 0,409. Koefisien
determinan atau besarnya sumbangan pengaruh X; terhadap Y tersebut adalah
0,167 atau sebesar 16,7 % dan diperoleh persamaan Y = 20,759 +0,633X;.

Persamaan regresi di atas menunjukkan arah yang positif, dengan demikian
terjadi hubungan yang positif antara Kemampuan Menghafal Al-Quran (X3)
dengan Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika () artinya apabila nilai
Kemampuan Menghafal Al-Quran (X;) meningkat 1 poin, maka akan
menyebabkan naiknya nilai Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika (YY)
sebesar 0,633.

Langkah selanjutnya dilakukan uji keberartian terhadap koefisien regresi
dengan menggunakan korelasi Product Moment pada taraf signifikansi 5 %. Hasil
perhitungan diperoleh r hiwng , fhitung : 0,409 dan rper : 0,304 sehingga r niwung lebih
besar dari r whe Sehingga koefisien korelasi yang dihasilkan termasuk dalam
kategori kuat dengan nilai positif.

Kesimpulan dari hasil di atas bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu

terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kemampuan Menghafal Al-Quran
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terhadap Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta.
2. Hubungan Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar

Ekstrakurikuler Elektronika

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat terdapat hubungan positif
dan signifikan antara Motivasi Belajar Siswa (X;) terhadap Prestasi Belajar
Ekstrakurikuler Elektronika (Y). Kesimpulan ini didasarkan pada data yang
menunjukkan koefisien korelasi Ryi, sebesar 0,451. Koefisien determinan atau
besarnya sumbangan pengaruh X, terhadap Y tersebut adalah 0,203 atau sebesar
20,3 % dan diperoleh persamaan Y =-8,400 + 1,260 X,

Persamaan regresi di atas menunjukkan arah yang positif, dengan demikian
terjadi hubungan yang positif antara Motivasi Belajar Siswa (X;) dengan Prestasi
Belajar Ekstrakurikuler Elektronika (YY) artinya apabila nilai Motivasi Belajar
Siswa (Xz) meningkat 1 poin, maka akan menyebabkan naiknya nilai Prestasi
Belajar Ekstrakurikuler Elektronika () sebesar 1,260.

Langkah selanjutnya dilakukan uji keberartian terhadap koefisien regresi
dengan menggunakan korelasi Product Moment pada taraf signifikansi 5 %. Dari
hasil perhitungan diperoleh r hiwng , fitung : 0,451 dan reper : 0,304 sehingga r hitung
lebih besar dari r wpel S€hingga koefisien korelasi yang dihasilkan termasuk dalam
kategori Kuat dengan nilai positif.

Kesimpulan dari hasil di atas bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu
terdapat hubungan positif dan signifikan antara Motivasi Belajar Siswa terhadap

Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.
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3. Hubungan Kemampuan Menghafal Al-Quran, Motivasi Belajar Siswa,
Secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Ekstrakurikuler
Elektronika
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan

antara Kemampuan Menghafal Al-Quran (X;), Motivasi Belajar Siswa (X;) secara

bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika (Y) di SMP

IT Abu Bakar Yogyakarta. Kesimpulan ini didasarkan pada data yang

menunjukkan koefisien korelasi Ry, Sebesar 0,529, Ryx,” sebesar 0,280 dan

Fhitung Sebesar 7,573 lebih besar dari Fupe Sebesar 3,24 pada taraf signifikansi 5%.

Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

variabel Kemampuan Menghafal Al-Quran (X;), Motivasi Belajar Siswa (X3)

secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika

(Y). Kesimpulannya adalah bahwa “Terdapat Hubungan Positif antara

Kemampuan Menghafal Al-Quran, Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi

Belajar Ekstrakurikuler Elektronika di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta” atau dapat

dikatakan bahwa hipotesis ketiga teruiji.

4. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relative
Melalui analisis dua prediktor dapat diketahui pula sumbangan efektif dan

sumbangan relative Kemampuan Menghafal Al-Quran, Motivasi Belajar Siswa,

secara bersama-sama dengan Prestasi Belajar Ekstrakurikuler Elektronika di SMP

IT Abu Bakar Yogyakarta. Besarnya sumbangan relative adalah 100% yang

diperoleh dari Kemampuan Menghafal Al-Quran sebesar 42,8%, Motivasi Belajar

Siswa sebesar 57,2%.
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Besarnya sumbangan efektifnya adalah 28% yang diperoleh dari Kemampuan
Menghafal Al-Quran sebesar 12%, Motivasi Belajar Siswa sebesar 16%.
Hubungan kedua variabel bebas secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar
Ekstrakurikuler Elektronika sebesar 28% sedangkan 72% ditentukan oleh

variabel-variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Penelitian

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika SMP
Islam Terpadu Abu Bakar, hal ini ditunjukkan dengan nilai r sebesar 0,409,
dengan sumbangan efektif sebesar 12% .

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Elektronika SMP Islam
Terpadu Abu Bakar, hal ini ditunjukkan dengan nilai r sebesar 0,451, dengan
sumbangan efektif sebesar 16% .

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara secara bersama - sama antara
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an, Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Ekstrakurikuler SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta,
yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi R sebesar 0,529 dan

sumbangan efektif sebesar 28 %.

B. Saran Penelitian
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian untuk
mengetahui faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar pada

umumnya, khususnya prestasi belajar siswa ekstrakurikuler elektronika.
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan peneliti melakukan peneltian pada
sekolah-sekolah lain dengan jenjang yang berbeda khususnya sekolah Islam,

sehingga hasil penelitiannya dapat digeneralisasikan pada beberapa sekolah.
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313[3(212|13|3|3|3[2|3|3|2|2|3]|3

414141414|4|14|4(414 (4 |4|414 144|444 14)|14]4

3{313/3|3|3|3|3(3[{3|4|4|3|3|3|4|3|3]|3

1(4(1/3|/1|3{4|3{3/3|4|4(3|2|3|3|3[3|3[3|3]3

213331323333 |4|4/3|3[3|4|3|4]4

3/3/3(2|3|3|3|3{4(4|4|4(4|3[4|3|4,3|4(3|4]3

3| 4|4(3(3|4|4|4|4|a]a|4a|3]3|3|4|a]|a|4]|3]4]3

20 4(3[3[2(2|3|4|4|a|a|a|a]|2(3|4|a|3|4|4]|4]4

3/3|4(3(4|4|3|3|4|a|a|4a|3]|2|3|4|a]|a|4]|3]4]3

213|13[3|2|3|3|3(3|{4|4|4|3|2|3|3|4|3|3|4|4|4

2(4|13/3|2|2|4|3(3|{3|4|3|3|2|4|3|3|3|4|2|3|3

3(3/2/3|2|3|3|4(3{4|4|4|3|3|3|3|3|3|3|4|4,3

2(3|13[3|2|2|3|2(2|{3|3|3|3|3|3|2|3|3]|2

3/4|13/2|2|2|4|4(4|3|4|4|3|3|3|2|3|4]|2

3/3/4/4|3|3|3|/4(3{4|4|4|3|3|3|4|3|4)|3

2(13|13/2|2|1|3|2(3]2|3|2]|3

213|3(4|4|4|4|4|4(4 |44 (4|4(4|4|4|4]4

2(13|13/2|2|4|4|3(4|3|3|4|2|2|3|2|3|3]|2

3/3|13[3|3|3|3|3({3{4|4|4|3|3|3|4|4|4|4|4|4)|4

21313(3|13/2|3|3{3[{4|4|4|4|3|4|4|4|4|4]4|4|4

3131312(3[2(2|3|213|3|3[3[2|3|3|3[3|3|3|3]3

113|3|2|2(2{3|3|2|{4|3[3|3|2|3|3|3]|3

Hasil Rekapitulasi Uji Coba Instrumen
Hasil Uji Coba Instrumen Motivasi Belajar

N
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Analisis Validitas Angket
Item Yang Gugur No 7 dan 20

No Item | F tabel | F hitung | Ket

1 0,361 | 0,522 Valid
2 0,361 | 0,388 Valid
3 0,361 | 0,578 Valid
4 0,361 | 0,636 Valid
5 0,361 | 0,659 Valid
6 0,361 | 0,643 Valid
7 0,361 | 0,313 Tidak Valid
8 0,361 | 0,392 Valid
9 0,361 | 0,694 Valid
10 0,361 | 0,754 Valid
11 0,361 | 0,748 Valid
12 0,361 | 0,725 Valid
13 0,361 | 0,470 Valid
14 0,361 | 0,648 Valid
15 0,361 | 0,437 Valid
16 0,361 | 0,732 Valid
17 0,361 | 0,760 Valid
18 0,361 | 0,614 Valid
19 0,361 | 0,721 Valid
20 0,361 | 0,318 Tidak Valid
21 0,361 | 0,728 Valid
22 0,361 | 0,487 Valid




Analisis Realibilitas Angket

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

912

20




LAMPIRAN 3

INSTRUMEN PENELITIAN



INSTRUMEN PENELITIAN
“PENGARUH KEMAMPUAN MENGHAFAL AL-QURAN DAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA EKSTRAKURIKULER
ELEKTRONIKA SMP ISLAM TERPADU ABU BAKAR YOGYAKARTA "

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, saya bermaksud mengadakan
penelitian di SMP Islam Terpadu Abu Bakar, Yogyakarta. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Ekstrakurikuler Elektronika SMP Islam Terpadu Abu Bakar, Yogyakarta .

Berkaitan dengan itu, saya mohon bantuan Anda untuk menjawab
pernyataan dalam angket penelitian ini dengan sebaik-baiknya.

Angket ini bukan tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah.
Jawaban yang paling baik adalah yang sesuai dengan keadaan diri Anda yang
sebenarnya. Jawaban yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai dan
nama baik Anda di sekolah.

Atas bantuan Anda, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Yogyakarta, April 2013

Hormat Saya
Ferri Andika Rosadi

Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas Anda
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan seksama dan hubungkan dengan

aktivitas keseharian Anda sebelum menentukan jawaban.

Pilihnlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda dengan
memberikan tanda centang (V) atau silang (X) pada alternatif jawaban yang

tersedia berikut ini:



IDENTITAS
Nama e

Kelas T
No. Absen T

Kategori jawaban:

SS : Sangat Setuju

S

: Setuju

TS : Tidak Setuju
STS  :Sangat Tidak Setuju

A. Motivasi Belajar

No. Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya mempelajari materi terlebih dahulu sebelum guru
menjelaskan materi pelajaran.

2. | Saya memperhatikan, saat guru menjelaskan materi
pelajaran

3. | Saya tidak berkonsentrasi pada saat mengikuti pelajaran.

4. | Saat diberi waktu oleh guru untuk berdiskusi saya lebih
banyak bercanda dan mengobrol dengan teman.

5. | Saya mengulangi materi pelajaran di rumah.

6. | Saya malas belajar, jika tidak ada ulangan.

7. | Saya bertanya kepada teman jika ada materi pelajaran yang
belum saya pahami.

8. | Saya yakin semua soal yang diberikan oleh guru bisa saya
selesaikan.

9. | Saya belajar dengan sungguh-sungguh karena akan
bermanfaat untuk memasuki jenjang yang lebih tinggi .

10. | Saya belajar dengan sungguh-sungguh karena saya yakin
ilmu yang saya pelajari akan bermanfaat untuk masa depan
kehidupan saya kelak.

11. | Saya belajar dengan sungguh-sungguh agar saya dapat
menggapai cita-cita saya.

12 | Saya selalu mengerjakan tugas jika ada tugas dari guru.

13. | Saya tidak mengerjakan tugas jika tugas tersebut tidak
diminta untuk dikumpulkan.

14. | Saya berusaha menyelesaikan PR (Pekerjaan Rumah)/Tugas

sesuai dengan kemampuan saya.




No.

Pernyataan

SS

TS

STS

15. | Saya selalu berusaha mencapai prestasi belajar yang tinggi
16. | Saya selalu berusaha menjadi orang yang berpengetahuan
17. | Saya bersaing dengan siswa lain secara sehat.

18. | Saya mempunyai semangat belajar yang tinggi

19. | Saya mempunyai pikiran untuk maju

20. | Saya tidak cepat sombong dengan pujian yang diberikan




LAMPIRAN 4

HASIL REKAPITULASI PENELITIAN



Hasil Rekapitulasi Penelitian

X1 X2 Y
86 67 79
69 63 53
93 61 100
95 61 74
68 56 21
91 62 53
94 74 84
98 61 74
92 62 87
94 73 63
100 70 79
73 58 50
58 71 58
69 64 84
83 58 100
91 58 95
67 54 58
92 60 84
60 59 89
52 61 47
58 25 11
79 63 100
66 77 95
80 67 84
90 64 77
61 61 63
79 66 100
86 65 70
89 69 80
93 71 87
79 58 82
85 67 94
81 68 88
83 67 83
98 65 95
95 66 53
48 65 68
67 59 32
98 68 58
88 69 42
63 65 42
71 62 63

X1 = Kemampuan Menghafal Al-Quran
X2 = Motivasi Belajar
X3 = Prestasi Belajar Siswa Elektronika



LAMPIRAN 5

UJI PRASYARAT ANALISIS



Uji Prasyarat Analisis

1. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Menghafal | Motivasi Prestasi

N 42 42 42
Normal Parameters® Mean 80.05 63.33 71.40

Std. Deviation 14.247 7.885 22.055
Most Extreme Differences  Absolute 116 .178 .135

Positive .090 .094 .097

Negative -.116 -.178 -.135
Kolmogorov-Smirnov Z 754 1.153 .873
Asymp. Sig. (2-tailed) .620 .140 431
a. Test distribution is Normal.

Uji

Normalitas yaitu jika Signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal,

dan jika signifikansi, 0,05 tidak terdistribusi normal.

Dari tabel di atas menunjukkan jika Asymp. Sig. (2-tailed) menunjukkan

jika Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka data-data dari variabel di atas

terdistribusi secara normal.

2. Uiji Linieritas

a.

Hubungan Kemampuan menghafal Al-Quran terhadap Prestasi Belajar

Elektronika
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi * Between (Combined) 15519.452 27 574.795 1.819 121
Menghafal Groups Linearity 3331.236 1| 3331236 10540  .006
Deviation from
_ . 12188.216 26 468.778 1.483 222
Linearity
Within Groups 4424.667 14 316.048
Total 19944.119 41

Dari Tabel di atas menunjukkan signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,006

sehingga terdapat hubungan yang linier antara variabel kemampuan

menghafal Al-Quran dengan variabel Prestasi Belajar Elektronika




b. Hubungan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Elektronika

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi * Between (Combined) 9340.252 19 491.592 1.020 478
Motivasi Groups Linearity 4047.758 1| 4047.758] 8398  .008
Deviation from
) ) 5292.494 18 294.027 .610 .855
Linearity
Within Groups 10603.867 22 481.994
Total 19944.119 41

Dari Tabel di atas menunjukkan signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,008

sehingga terdapat hubungan yang linier antara variabel motivasi belajar

dengan variabel Prestasi Belajar Elektronika

3. Uji Multikolinieritas
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -27.804 26.056 -1.067 .292

Menghafal 454 .223 .293 2.039 .048 .894 1.119

Motivasi .993 402 .355 2.470 .018 .894 1.119

a. Dependent Variable: Prestasi

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance diatas 0,05 dan nilai VIF

dibawah 10, maka antar variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas



LAMPIRAN ©

PERHITUNGAN VARIABEL



Statistics

Menghafal | Motivasi Prestasi

N Valid 42 42 42

Missing 0 0 0
Mean 80.05 63.33 71.40
Median 83.00 64.00 78.00
Mode 79% 61 847
Std. Deviation 14.247 7.885 22.055
Variance 202.973 62.179 486.442
Range 52 52 89
Minimum 48 25 11
Maximum 100 77 100

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

PERHITUNGAN VARIABEL BEBAS (X1,X2)

A. Variabel Kemampuan Menghafal Al-Quran (X;)
Jumlah Kelas Interval (K)

Rentang Data

Panjang Kelas

6,36
6

53
53/6

8,83
9

L2 1 1 T 1 1 e A 1 A 1 B

1+33logn
1+33log42=1+33%*1,623

Rentang Data / K

(Data Terbesar - Data Terkecil) + 1
(100-48) +1

Tabel distribusi frekuensi Variabel Kemampuan Menghafal Al-Quran (X;)

Frek.
No. Kelas Frekuensi Frek. Frek. . Kumulatif
Interval (%) Kumulatif

(%)
1 48 — 56 2 4,8 2 4,8
2 57 - 65 5 11,9 7 17
3 66 — 74 8 19,0 15 36
4 75— 83 7 16,7 22 52
5 84 - 92 10 23,8 32 76
6 93 -100 10 23,8 42 100

Jumlah 42 100




Tabel Distribusi Frekuensi

Kemampuan Menghafal Al-Qur'an

10

Jumlah Siswa

o N b~ OO

48-56 57-65 66-74 75-83 84-92 93-100
Rentan Data

B. Variabel Motivasi Belajar

Jumlah Kelas Interval (K)

Rentang Data

Panjang Kelas

oo

1+33logn
1+33log42=1+33%*1,623

6,36
6

(Data Terbesar - Data Terkecil) + 1
(77-25)+1

53

Rentang Data / K
53/6= 8,83

9

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar

Frek.
No. Kelas Frekuensi Frek. Frek. .. | Kumulatif
Interval (%) Kumulatif (%)
1 2533 1 2,4 1 2,4
2 34 - 42 0 0 1 2,4
3 43 -51 0 0 1 2,4
4 52 - 60 9 21,4 10 23,8
5 61 - 69 26 61,9 36 85,7
6 70 -78 6 14,3 42 100,0
Jumlah 42 100,0




Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi

Belajar Siswa

Jumlah Siswa
=
i

25-33

34—-42 43—

51

52-60

Kelas Interval

61-69 70-78

PERHITUNGAN VARIABEL TERIKAT (Y)
A. Variabel Prestasi Belajar Elektronika ()

Jumlah Kelas Interval (K) = 1+3,3logn
= 1+33log42=1+33*1,623
= 6,36
=6
Rentang Data = (Data Terbesar - Data Terkecil) + 1
= (100-11) +1
= 90
Panjang Kelas = Rentang Data/ K
=90/6= 15
~ 15
Kelas . Frek. Frek.
No- | nterval Frekuensi | Frek. (%) |\ mujatit | Kumulatif (%)
1 11-25 2 4,8 2 4,8
2 26— 40 1 2,4 3 7,1
3 41-54 7 16,7 10 23,8
4 55-69 7 16,7 17 40,5
5 70-84 13 31,0 30 71,4
6 85-100 12 28,6 42 100,0
Jumlah 42 100,0

Tabel Distribusi Frekuensi Prestasi
Belajar

15

10

Jumlah Siswa

11-25

26—-40 41-54 55-69 70-84 85-100
Kelas Interval




LAMPIRAN 7

PERHITUNGAN TABEL KECENDERUNGAN



PERHITUNGAN VARIABEL BEBAS (X1)

Perhitungan Nilai rata — rata Ideal, Standar Deviasi, dan Batasan
Kategori Kecenderungan X;(Kemampuan Menghafal Al-Qur’an)

1. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal
(SDi)
a. Nilai Rata-Rata Ideal (Mi) =% (100 + 0) =50
b. Standar deviasi ideal (SDi) =1/6 (100 - 0) = 16,67
2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan
a) Rendah =X < Mi- (1,5 Sdi)
=X <50-(1,5*16,67)
=X<25
b) Kurang= Mi> X > Mi - 1 SDi
50 > X>50 - (1,5* 16,67)
50 >X > 25
Mi+ 1 SDi>X>Mi
=50+ (1,5 *16,67) > X >50
=75>X>50
=X>Mi+1SDi
=X >50+(1,5* 16,67)
=X=>75
Tabel . Distribusi kecenderungan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an

c) Sedang

d) Tinggi

. Jumlah Persentase
No Kategori Interval Siswa (%)
1 Tinggi X> 175 27 64,3
2 Sedang 75 >X>50 14 33,3
3 Kurang 50>X>25 1 2,4
4 Rendah X <25 0 0
Total 42 100,0

Diagram Kecenderungan Kemampuan
Menghafal Al-Qur'an

Kurang
3%

\




PERHITUNGAN VARIABEL BEBAS (X2)

e Perhitungan Nilai rata — rata Ideal, Standar Deviasi, dan Batasan
Kategori Kecenderungan Xz(Motivasi Belajar)

1) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi)
b) Nilai Rata-Rata Ideal (Mi) =% (80 + 20) =50
c) Standar deviasi ideal (SDi) =1/6 (80 -20) =10
2) Batasan-batasan Kategori Kecenderungan
a) Rendah =X < Mi- (1,5 Sdi)
=X <50-(1.5*10)
=X<35
b) Kurang=Mi>X>Mi- 1 SDi
= 50>X=>35-(1,5*10)
= 50>X>35
c) Sedang= Mi+ 1 SDi> X >Mi
=50+ (1,5*10) > X>50

=65>X>50
d) Tinggi =X>Mi+ 1 SDi
=X >50+(1,5*10)
=X> 65
Tabel . Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Motivasi Belajar
No Kategori Interval Ju'mlah Persentase (%)
Siswa
1 | Tinggi X> 65 20 47,6
2 | Sedang 65>X>50 21 50,0
3 Kurang 50>X > 35 0 0
4 | Rendah X <35 1 2,4
Total 42 100,0

Diagram Kecederungan Motivasi

Belajar
Rendah
2%




PERHITUNGAN VARIABEL TERIKAT (Y)

Perhitungan Nilai rata — rata Ideal, Standar Deviasi, dan Batasan

Kategori Kecenderungan Y

e Perhitungan Nilai rata — rata Ideal, Standar Deviasi, dan Batasan
Kategori Kecenderungan Y (Prestasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler
Elektronika)

1. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi ldeal
(SDi)
a. Nilai Rata-Rata Ideal (Mi) =% (100 + 0) =50
b. Standar deviasi ideal (SDi) = 1/6 (100 - 0) = 16,67

2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan

<% Rendah = X < Mi — (1,5 Sdi)
=X <50- (1,5 * 16,67)
=X <25

% Kurang=Mi> X >Mi - 1 SDi
=50> X >50-(1,5* 16,67)
= 50>X>25

% Sedang= Mi + 1 SDi > X > Mi
=50+ (1,5 *16,67) > X >50

=75>X>50
% Tinggi =X>Mi+1SDi
=X >50+(1,5* 16,67)
=X=>75
Tabel . Distribusi kecenderungan Prestasi Belajar Extrakurikuler
Elektronika
. Jumlah | Persentase
No Kategori Interval Siswa (%)
1 Tinggi X> 175 22 52,4
2 Sedang 75> X >50 14 33,3
3 Kurang 50>X>25 4 9,5
4 Rendah X <25 2 4,8
Total 42 100,0

Diagram Kecenderungan Prestasi
Belajar Ekstrakurikuler Elektronika

Rendah
SN
T




LAMPIRAN 38

UJI HIPOTESIS DAN PERHITUNGAN SE DAN SR



Uji Hipotesis

1. Uji Hipotesis X1 dengan Y
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Menghafal® .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .409% 167 .146 20.379

a. Predictors: (Constant), Menghafal

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.759 18.157 1.143 .260

Menghafal .633 .223 .409 2.832 .007
a. Dependent Variable: Prestasi

2. Uji Hipotesis X2 dengan 'Y
Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Motivasi® .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4512 .203 .183 19.935
a. Predictors: (Constant), Motivasi
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -8.400 25.194 -.333 741

Motivasi 1.260 .395 .451 3.191 .003]

a. Dependent Variable: Prestasi

3. Uji Hipotesis X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y

Variables Entered/Removed”



Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Menghafal,

o .|Enter

Motivasi®
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .529% .280 .243 19.192

a. Predictors: (Constant), Menghafal, Motivasi

ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5578.676 2 2789.338 7.573 .0029
Residual 14365.443 39 368.345
Total 19944.119 41
a. Predictors: (Constant), Menghafal, Motivasi
b. Dependent Variable: Prestasi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -27.804 26.056 -1.067 .292
Motivasi .993 402 .355 2.470 .018
Menghafal .454 .223 .293 2.039 .048

a. Dependent Variable: Prestasi

1. MENGHITUNG SE DAN SR

a. Persamaan Regresi Y : --27.804+ 0,454 X; + 0,993 X,
1) Sumbangan Relatif (SR %0)

SRUg =

JKreg =2X1Yy+ X2y +3 X3y =

a}xy

i reg

5578,68



SR % X1
= 0,454 x 5265,19 / 5578,68
=0,428
=0,428 x 100%
=42,8%
SR % X2
= 0,993 x 727375/5578,68=
0,22
= 0,572 x 100%
=57,2%

2) Sumbangan Efektif SE %)
SE% = SR% . R?
SE % X1
=0,428 x 0,28
=0,12 x 100%
=12%
SE % X2
=0,572x0,28
= 0,16 x 100%
=16 %

Sehingga SE % total = 28%

Sehingga SR % total = 100%



